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ABSTRAK 

 
Sebuah peningkatan yang diperoleh sebuah lembaga seperti Taman 

Pendidkan Al-4XU¶DQ�PHUXSDNDQ�EHQWXN�keberhasilan yang dilakukan oleh 
pihak pengelola/manajer, pengajar dalam mendedikasikan dirinya untuk 
lembaga yang dinaungi. Peningkatan terhadap murid tpq menjadi tujuan 
utama yang diinginkan oleh wali murid dengan demikian pihak pengelola 
tpq menjadikan system pelayanan sebagai cara dalam mengembangkanya, 
peningkatan pelayanan menjadikan fungsi manajemen untuk dijadikan 
patokan dalam penyusunan setiap rencana atau tujuan agar bisa tersusun 
secara sistematis.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sumber data dalam 
penulisan skripsi ini mengunakan dua sumber yaitu sumber data primer 
dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi 
mengunakan Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, data yang 
sudah dikumpulkan dianalisis dengan mengunakan teknik analisis data 
seperti: reduksi data, data displayndan verifikasi data. Selanjutnya untuk 
menentukan suatu keabsahan data penulis skripsi mengunakan teknik 
trigulasi untuk menghindari data bias atau data yang tidak valid. Hasil dari 
penelitian ini adalah implementasi fungsi manajemen taman pedidikan al-
TXU¶DQ� PDVMLG� MDPL¶� DOPXEDUDN� GDODP� PHQLQJNDWNDQ� SHOD\DQDQ� NHSDGD�
murid, hal ini merupakan upaya pengelola dan pengajar tpq sebagai 
bentuk dalam perkembangan murid dan lembaga tpq.  
Kata Kunci : Fungsi Manajemen, Taman PEndidikan Al-Qur'an Masjid 

Jami' Al-Mubarak, Pelayanan Murid 
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IMPLEMENTATION OF AL-QUR'AN EDUCATIONAL PARK 
MANAGEMENT FUNCTIONS JAMI' AL-MUBARAK MOSQUE, 

RABA VILLAGE, WAWO DISTRICT, BIMA DISTRICT IN 
IMPROVING SERVICES TO STUDENTS 

 
By:  

 
Nursariana 
190305001 

 
ABSTRACT 

 
 An increase obtained by an institution such as the Al-Qur'an 
Education Park is a form of success carried out by the management/ 
managers, teachers in dedicating themselves to the institution under their 
care. Improving TPQ students is the main goal desired by student parents, 
so the TPQ management uses the service system as a way to develop it. 
Improving services makes the management function a benchmark in 
preparing every plan or goal so that it can be structured systematically. 
 This research is qualitative research, the data source in writing 
this thesis uses two sources, namely primary and secondary data sources. 
Data collection techniques in writing a thesis use observation, interview 
and documentation techniques, the data that has been collected is 
analyzed using data analysis techniques such as: data reduction, data 
display and data verification. Next, to determine the validity of the data, 
the thesis writer uses triangulation techniques to avoid biased data or 
invalid data. The results of this research are the implementation of the 
management function of the Al-Qur'an educational park at the Jami' 
Almubarak Mosque in improving services to students. This is an effort by 
TPQ managers and teachers as a form of development for students and 
TPQ institutions. 
Keywords: Management Function, Al-Qur'an Education Park Jami' Al-

Mubaraks Mosque, Student Services 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Pendidikan agama menduduki peran yang sangat penting dalam 
pembinaan kelompok maupun individu. Pendidikan menjadi suatu alat 
motivator sekaligus control dalam setiap individu, keluarga bahkan 
Negara. Pendidikan agama mempunyai peran penting dalam 
pembentukan kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa. Manusia 
dengan kualitas tersebut mampu dinyakini bertindak bijak baik sebagai 
pemimpin diri sendiri, keluarga maupun masyarakat. Karena tujuan 
pokok pendidikan ialah membentuk anggota masyarakat menjadi 
orang yang berpribadi, berperikemanusiaan maupun menjadi anggota 
masyarakat yang dapat mendidik dirinya sendiri sesuai dengan watak 
seseorang itu sendiri, mengurangi beberapa kesulitan hidupnya dan 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun mengatasi 
problematikanya.1  

Pendidikan merupakan bantuan yang diberikan untuk 
mengembangkan potensi atau kemampuan serta penyesuain diri, yang 
dilakukan secara sadar demi terwujudnya tujuan pendidikan itu 
sendiri. Pendidkan dibutuhkan oleh semua kalangan, terlebih bagi usia 
anak, karena anak dilahirkan secara fitrah maka anak mulai 
dikembangkan dengan pendidikan. Pendidkan yang dimaksud yaitu 
pendidikan agama dan pendidikan umum.  

Dalam menuntut ilmu lebih sering dikaitkan dengan pendidikan. 
Pendidkan yang dimaksud bukan hanya pendidkan sekolah atau formal 
saja, namun juga pendidikan non formal dan informal kata pendidikan 
mempunyai arti yang sangat luas. Menuntut ilmu merupakan suatu 
kewajiban dan kebutuhan bagi setiap manusia, dalam menuntut ilmu 
bukan hanya melalui pendidkan sekolah saja, setiap waktu, setiap 
tempat bisa dijadikan sebagai tempat menuntut ilmu. Menuntut ilmu 
pengetahuan bisa merupakan bagian yang integral dan doktrin dalam 
islam.  

                                                             
1  Syamsuddin Asyrofi, Pendidikan Dan Masyarakat, (Yogyakarta : Sabda 

Media, 2010), Hlm. 3. 
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Dalam doktrin islam disebutkan tentang kewajiban menuntut 
ilmu bagi setiap muslim. Tradisi pembelajaran dalam islam mulai dari 
pembelajaran al-4XU¶DQ��$ULHI�6XEKDQ�GDODP�EXNXQ\D�\DQJ�EHUMXGXO�³�
Lembaga Pendidkan Islam Indonesia Abad ke-20 Pergumulan antara 
0RGHUQLVDVLGDQ�,GHQWLWDV´��Menyatakan bahwa al-4XU¶DQ�VHEDJDL�³the 
IRXQGDWLRQ� VWRQH´� pendidkan islam, ia bahkan menyamakan 
Pendidikan islam dengan Pendidikan al-4XU¶DQ�� 0HQXUXWQ\D� KDO�
tersebut sangat relavan untuk menggambarkan Pendidikan islam pada 
masa awal perkembagannya, pada periode tersebut al-4XU¶DP�
merupakan satu-satunya bentuk pembelajaran dalam lingkungan 
masarakat muslim.2 

Salah satu pendidikan yang dapat membantu tumbuh 
kembangnya anak yaitu dengan adanya Pendidikan agama, seperti 
dengan adanya Taman Kanak-Kanak (TK) dan Taman Pendidikan al-
4XU¶DQ� �73$�734��� VXDWX� /HPEDJD� 3HQGLGLNDQ� DJDPD� \DQJ� VXGDK�
tidak asing lagi bagi kita. Kesadaran umat islam untuk mensyiarkan 
dan mendalami al-4XU¶DQ� WDPSDN� VHPDNLQ� WLQJJL��+DO� LQL� GLWXQMXNDQ�
oleh semakin berkembangnya TK/TPA/TPQ diberbagai pelosok 
daerah, bukan hanya didesa-desa namun sudah tumbuh berkembang 
dan menjamur dikomplek perumahan yang ada didaerah perkotaan. 
Pendidkan al-4XU¶DQ� EDJL� DQDN-anak merupakan masalah yang harus 
mendapat perhatian apabila ingin melihat generasi baru yang Tangguh, 
beriman, berakhalak mulia, hafiz-hafizah dan anak sholeh.  

Mendidik anak-anak dengan aksara jiwa al-4XU¶DQ�� EHUXSD�
pemahaman, penghayatan, pengamalan al-4XU¶DQ� VHUWD� NDMLDQ-kajian 
islam sehingga dapat menjadikan anak-anak sebagai umat islam dan 
menjadi generasi idaman serta harapan dimasa depan. 

Pendidikan Al-4XU¶DQ�DGDODK�sebuah lembaga pendidikan yang 
secara khusus menampung anak-anak yang ingin mendalami dan 
mempelajari cara membaca al-4XU¶DQ� GHQJDQ� EDLN� GDQ� EHQDU�� VHODLQ�
itu anak-anak juga mendapat pelajaran yang berkaitan dengan moral 
dan penanaman akhlak. Lembaga pendidikan non formal yang 

                                                             
2  Arif Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20 Pergumulan 

antara Modernisasi dan Identitas (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), hlm. 36.  
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memiliki peran besar dalam membangun kemampuan spiritual 
masyarakat sejak dini. 3  

taman Pendidikan a-4XU¶DQ� PHUXSDNDQ� VDODK� VDWX� DVXSDQ�
keimanan manusia layaknya tubuh yang butuh asupan pangan sebagai 
penguat badan, begitu juga dengan keimanan seorang yang butuh 
asupan, dengan asupan Pendidikan agama dan Pendidikan umum yang 
dimulai dan ditanamkan sejak dini maka kebutuhan akan Pendidikan 
dapat terpenuhi.4 

Taman Pendidikan al-4XU¶DQ� PHUXSDNDQ� SHQGLGLNDQ� berbasis 
masyarakat, penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan 
agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai 
perwujudan pendidikan dari, oleh dan untuk masyarakat. (UU No 20 
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS). Masyarakat melahirkan beberapa 
lembaga pendidikan nonformal sebagai bentuk tanggung jawab 
masyarakat terhadap pendidikan. Masyarakat merupakan kumpulan 
individu dan kelompok yang terikat oleh kesatuan bangsa, negara, 
kebudayaan, dan agama. Setiap masyarakat, memiliki cita-cita yang 
diwujudkan melalui peraturan-peraturan dan sistem kekuasaan 
tertentu. Islam tidak membebaskan manusia dari tanggung jawabnya 
sebagai anggota masyarakat, dia merupakan bagian yang integral 
sehingga harus tunduk pada norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakatnya. Begitu juga dengan tanggung jawabnya dalam 
melaksanakan tugas-tugas pendidikan. Adanya tanggung jawab 
masyarakat terhadap pendidikan, maka masyarakat akan 
menyelanggarakan kegiatan pendidikan yang dikategorikan sebagai 
lembaga pendidikan nonformal. Sebagai lembaga pendidikan non 
formal, masyarakat menjadi bagian penting dalam proses pendidikan, 
tetapi tidak mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat. 
Meskipun demikian, lembaga-lembaga tersebut juga memerlukan 

                                                             
3 Hatta Abdul Malik, Perberdayaan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Al-

Husna Pasadane (Semarang. Vol. XIII 2013), hlm. 392. 
4  Athiyah Ath-Thuri Hanna, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-

Kanak (Jakarta: Amzah, 2007) hlm. 2. 
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pengelolaan yang profesional dalam suatu organisasi dengan 
manajemen yang baik.5  

Taman pendidikan al-TXU¶DQ� �734�� PHUXSDNDQ lembaga 
nonformal, tentu memiliki manajemen nya masing-masing untuk 
menjalankan lembaga agar bisa terlaksana dengan baik.  Dimana kata 
manajemen itu memiliki arti  mengatur. Dalam hal mengatur, akan 
timbul masalah, problem, proses dan pertanyaan tentang apa yang 
diatur, siapa yang mengatur, mengapa harus diatur dan apa tujuan 
pengaturan tersebut. Manajemen juga menganalisa, menetapkan 
tujuan/sasaran serta mendeterminasi tugas-tugas dan kewajiban-
kewajiban secara baik efektif dan efisien. 

Banyak para pakar manajemen yang mengemukakan pendapat 
mereka tentang pengertian manejemen. Untuk mengetahui pengertian 
manajemen maka berikut ini rangkuman dari pengertian manajemen 
menurut beberapa pendapat ahli untuk membantu dalam memahami 
konsep dasar manajemen Secara umum aktivitas manajemen ada 
dalam organisasi yang diarahkan untuk mencapai tujuan organisasis 
secara efektif dan efesien. Aktivitas manajerial itu dilakukan oleh para 
manajer sehingga dapat mendorong sumber daya personil bekerja 
memanfaatkan sumber daya lainnya sehingga tujuan organisai yang 
disepakati bersama dapat tercapai.6    

Manajemen adalah orang yang mampu mengontrol, mengatur 
suatu lembaga untuk menjalakan tugasnya dalam memajukan suatu 
lembaga yang di naungi. Misalnya tugas manajemen TPQ Masjid 
-DPL¶� $O-Mubarak yaitu meningkatkan pelayanan kepada murid 
dengantujuan untuk memberikan kenyamanan agar tetap di TPQ 
0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak. 

Pelayanan merupakan suatu proses bantuan kepada orang lain 
dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan 
antar interpersonal agar terciptanya kepuasan dan keberhasilan.7 

                                                             
5 Jurnal, Hatta Abdul Malik, ³PEMBERDAYAAN TAMAN  PENDIDIKAN 

AL-QURAN´ Dimas Vol. 13 No. 2 Tahun ( 2013) H. 2 
6 Ir. candra Wijaya, M.Pd dana Muhammad Rifa'i Dasar Dasar Manajemen, 

Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efisien, Medan,  cet : 1, 
2016 h. 15 

7 Boediono, Pelayanan Prima Perpajakan (Jakarta: Rieneka Cipta, 2003), hlm. 
6. 
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Menurut Moenir manajemen pelayanan adalah manajemen proses, 
yaitu sisi manajemen yang mengatur dan mengendalikan proses 
layanan, agar mekanisme kegiatan pelayanan dapat berjalan tertib, 
lancar, tepat mengenai sasaran dan memuaskan bagi pihak yang harus 
dilayani.8 Sedangkan menurut Ratminto dan Atik Septi Winarsih 
manajemen pelayanan adalah suatu proses penerapan ilmu dan seni 
untuk menyusun rencana, mengimplementasi rencana, 
mengkoordinasikan dan menyelesaikan aktifitas-aktifitas pelayanan 
demi tercapainya tujuan-tujuan pelayanan.9 

Pelayanan kepada murid di taman pendidikan Al-Qur'an (TPQ)  
masjid Jami'Al-Mubarak diatur oleh manajer orang yang memiliki 
tugas dalam mengatur, mengontrol, dalam melakukan peningkatan 
terhadap taman pendidikan Al-Qur'an (TPQ), peningkatan pelayanan 
menjaGL�VDODK�VDWX�WXMXDQ�XWDPD�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak untuk 
mempertahankan kenyamanan murid TPQ serta menarik minat orang 
tua untuk menjadikan anaknya masuk di sebuah lembaga. 

B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada permasalan yaitu:  
1. Bagaimana implementasi fungsi manajemen Taman Pendidikan 

al-Qur'an Masjid Jami'AL-Mubarak Desa Raba Kecamatan Wawo 
Kabupaten Bima dalam Meningkatkan Pelayanan Kepada Murid ?  

2. Bagaimana dampak dari adanya implementasi fungsi manajemen 
Taman Pendidikan al-4XU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa 
Raba Kecematan Wawo Kabupaten Bima dalam meningkatkan 
pelayanan kepada murid ?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk :  

                                                             
8 H.A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), hlm. 186. 
9 Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2005),hlm. 4. 
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a. Untuk mengetahui implementasi fungsi manajemen Taman 
Pendidikan AL-Qur'an Masjid Jami'AL-Mubarak  Desa Raba 
Kecematan Wawo Kabupaten Bima. 

b. Untuk mengetahui dampak dari adanya implementasi fungsi 
manajemen dalam meningkatkan pelayanan kepada muridnya. 

2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuan, yaitu dibidang ilmu manajemen dan pendidikan 
khususnya mengenai fungsi dari arti manajemen sebagai 
upaya untuk mengatur dan mengontrol semua kegiatan seperti 
meningkatkan pelayanan kepada murid yang akan di lakukan 
agar sesuai dengan apa yang di harapkan.  

b. Manfaat bagi peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bekal 

pengalaman dan menambah wawasan dan pengetahuan 
peneliti yang terkait dengan implementasi fungsi manajemen 
taman pendidikana al-TXU¶DQ�GDODP�PHQLQJNDWNDQ�SHOD\DQDQ�
kepada murid. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup penelitian merupakan keseluruhan proses 
yang dilakukan oleh peneliti sebagai dasar acuan dalam 
melakukan penelitian, sehingga lebih terarah dan tidak 
menyimpang fokus dari fokus masalah yang diangkat. Dalam 
penelitian ini penulis fokus terhadap implementasi fungsi 
PDQDMHPHQ� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa Raba dalam 
meningkaykan pelayanan kepada murid.  

2. Adapun setting penelitian/lokasi 
 Penelitian yang  diteliti oleh peneliti adalah di Desa Raba 

Kecematan Wawo Kabupaten Bima, karena menurut pandangan 
peneliti, taman pendidikan al-qur'an memberikan pelayanan 
kepada murid sehingga banyak orang tua  mendaftarkan anak 
kepada taman pendidikan al-qur'an (TPQ) masjid Jami' Al-
Mubarak Desa Raba.  
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E. Telaah Pustaka  
Untuk mengetahui lebih jelas penelitian yang dilakukan, 

kiranya perlu mengetahui penelitian yang terkait dengan penelitian 
ini, baik secara teori maupun secara konstribusi secara keilmuan 
terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang fungsi 
Manajemen Taman Pendidikan AL-Qur'an (TPA).  
1. Penelitian yang di lakukan oleh Mardina Fakultas Usuluddin, 

Adab dan Dakwah, Institusi Agama Islam Negeri Bengkulu, 
EHUMXGXO�WHQWDQJ´�3(1(5$3$1�)81*6,�0$1$-(0(1�3$'$�
TAMAN PENDIDIKAN AL-485¶$1� 0$6-,'� -$0,¶�
BABUSSALAM KOTA BENGKULU DALAM 
PENINGKATAN KUALITAS DAN KUANTITAS SANTRI.  

Kesimpulan yang dilakukan oleh Mardina adalah dengan 
adanya penerapan fungsi majemen taman pendidikan Al-4XU¶DQ�
dapat mencapai tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya. 
Selain itu juga adanya penerapan yang dilakukan oleh Mardina 
banyak para santriwan dan santriwati bisa meningkatkan kuantitas 
dan kualitas individu. 

 Persamaan penelitian yang diberikan oleh Mardina dengan 
penelitian saya adalah  sama-sama menerapkan atau 
mengimplementasikan fungsi manajemen Taman Pendidikan Al-
4XU¶DQ� �734�� dalam mencapai tujuan awal dari lembaga, 
sedangkan perbedaan dari penelitian yang dilakukan Mardina 
dengan penelitian saya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Mardina lebih memfokuskan pada peningkatan kualitas dan 
kuantitas santri sedangkan penelitian saya menfokuskan pada 
peningkatan pelayanan kepada murid.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Johansyah, mahasiswa Universitas 
,VODP� 1HJHUL� 6XOWDQ� 6\DULI� 4RVLP� 3HNDQ� %DUX�� EHUMXGXO� ³�
PELAKSANAAN FUNGSI MANAJEMEN DI PONDOK 
PESANTREN AL-08+6,1,1�52.$1�+,.,5´�� 

Memperhatikan penelitian yang  dilakukan sebelumnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan adanya 
persamaan dan perbedaan. Bahwa kedua penelitian ini memiliki 
persamaan sama-sama membahas mengenai fungsi manajemen  
dan sama-sama menerapkan penelitian kualitatif. 
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Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada sasaran dimana 
penelitian yang dilakukan oleh Johansyah membahas mengenai 
empat fungsi manajemen mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Yang 
dikhusukan pada lembaganya sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah mengimplementasikan lima fungsi 
manajemen yang secara khusus diperuntuk kan pada pengajar 
TPQ dalam meningkatkan pelayanan kepada murid. selain itu 
perbedaan lain terletak pada tempat penelitian penelitian 
sebelumnya di Pondok Pesantren Pekan Baru sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Taman Pendidikan al-
4XU¶DQ�0DVMLG� -DPL¶�$O-Mubarak Desa Raba Kecematan Wawo 
Kabupaten Bima. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Surahmi, Fakultas Agama Islam 
8QLYHUVLWDV� 0XKDPPDGL\DK� 0DNDVDU�� %HUMXGXO´� 3(1(5$3$1�
MANAJEMEN TK/TPA DI MASJID SYUHADA BUNTU 
TANGLA DESA MASELLE KECEMATAN MASELLE 
.$%83$7(1�(15(.$1*�´� 

Memperhatikan penelitian yang  dilakukan sebelumnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan adanya 
persamaan dan perbedaan. Bahwa kedua penelitian ini memiliki 
persamaan sama-sama menerapan fungsi manajemen  dalam 
sebuah lembaga yang TPQ/TK/TPA.  

Perbedaan kedua penelitian ini terletak sasaran, penelitian 
diatas  hanya menfokuskan dalam menerapkan ilmu manejemen 
dilembaga TPA, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 
lebih terperinci mengenai fungsi manajemen yang bertumpuk pada 
tujuan dalam meningkatkan pelayanan kepada muridnya. 
manajemen untuk meningkatkan pelayanan, perbedaan yang lain 
terletak pada objek, objek penelitian sebelumnya adalah Taman 
pendidikan Al-4XU¶DQ� di Masjid Syuhada Buntu Tangla Desa 
Maslle kecematan maselle Kabupaten Enrekang. Sementara 
penelitian yang dilakukan peneliti di Taman Pendidikan Al-
4XU¶DQ� �734�� 0DVMLG� -DPL¶� DO-Mubarak Desa Raba Kecematan 
Wawo Kabupaten Bima. 
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F. Kerangka Teori  
1. Implementasi  

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 
Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 
dianggap sempurna.  

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara 
pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu 
sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan 
yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan. 10 

  Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya 
adalah kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to 
deliver policy output) yang dilakukan oleh para implementor 
kepada kelompok sasaran (target group) sebagai upaya untuk 
mewujudkan kebijakan. Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, 
Implementasi intinya adalah kegiatan untuk mendistribusikan 
keluaran kebijakan. 11 

 Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah 
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi 
antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan 
jaringan pelaksana birokrasi yang efektif. 12 

  Bahwa dapat disimpulkan implementasi ialah suatu 
kegiatan yang sudah direncanakan, suatu aktivitas yang dilakukan 
secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-norma untuk 
mencapai tujuan tertentu dalam menjalankan sebuah kegiatan. 
Implementasi merupakan sebuah tindakan yang di jalankan 
sesudah planning sudah di sempurnakan.  

2. Manajemen 
a. Pengertian manajemen  

Secara etimologis diantaranya istilah manajemen 
berasal dari bahasa latin manus \DQJ�EHUDUWL�´WDQJDQ´��GDODP�

                                                             
10 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Grasindo, 

Jakarta, 2002), Hlm. 70. 
11 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke 

Implementasi Kebijakan, Bumi Aksara Jakarta, 1991, Hlm. 2. 
12 Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Balai 

Pustaka, Jakarta, 2004), Hlm. 39. 
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bahasa italia maneggiare EHUDUWL� ³PHQJHQGDOLNDQ�� GDODP�
bahasa inggris istilah manajemen berasal dari kata to manage 
yang berarti mengatur.13 Sedangkan secara terminologis para 
pakar mendefinisikan manajemen secara beragam, 
diantaranya: 

Haiman mengatakan bahwa manajemen adalah fungsi 
untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan 
mengawasi usaha-usaha induvidu untuk mencapai tujuan 
bersama.14  

Menurut Stoner manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 
daya sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah di tetapkan. 15 

 G.R. Terry menyatakan proses manajemen adalah 
yaitu menyusun rangkaian kerja untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah di tetapkan (planning), menentukan orang-orang 
yang mengerjakan (organizing), mengerjakan orangorang 
yang dipilih dengan memberikan dorongan maupun arahan 
untuk berusaha kedalam mencapai tujuan (actuating), 
mengawasi jalannya pelaksanaan tugas-tugas yang dilakukan 
oleh para tenaga pelaksana dan mengukur efektifitas usaha-
usaha tersebut (controling). 16 

Pengertian manajemen adalah suatu rangkaian proses 
yg meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan pengendalian dalam 
rangka memberdayakan seluruh sumber daya organisasi/ 
perusahaan, baik sumberdaya manusia (human resource 
capital), modal (financial capital), material (land, natural 

                                                             
13 Usman Effendi, Asas Manajemen, Rajawali Pers, Jakarta, 2014, hlm. 1. 
14 M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Galia Indonesia, 1990), 

hlm. 15. 
15 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta; BPFE, 1989), hlm. 8. 
16 M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: Gajah Mada Univ. 

Press, 2005), hlm. 19. 
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resources or raw materials), maupun teknologi secara 
optimal untuk mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. 17 

 Manajemen selalu dipakai untuk mengatur semua 
kegiatan dalam rumah tangga, sekolah, koperasi, yayasan, 
pemerintahan dan lain sebagainya. Salah satunya pada 
lembaga Taman Pendidikan AL-Qur'an Masjid Jami' AL -
Mubarak yakni  atau memanege terkait tentang meningkatkan 
wawasan pendidikan keagamaan. Hal ini bukan berarti bahwa 
Manajemen belum dikenal sebelumnya, atau kemajuan dari 
pangurus Taman Pendidikan AL-Qur'an Di Desa Raba 
Kecamatan Wawo tetapi penerapan Fungsi dari manajemen.  

b. Fungsi manajemen 
Menurut Sondang P. Siagian dalam Hasibuan, fungsi-

fungsi manajemen mencangkup: 
1) Perencanaan (Planning) 

Menurut Sondang P. Siagian sebagai kegiatan awal 
yang akan dilakukan oleh pimpinan dalam pelaksanaan 
manajemen adalah membuat perencanaan. Sebab setiap 
kegiatan akan dapat berjalan efektif dan efisien apabila 
telah direncanakan terlebih dahulu dengan matang. Hal ini 
sesuai dengan pengertian perencanaan itu sendiri, yaitu: 
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 
matang dari hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang 
akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang  telah 
ditetapkan. 18 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa 
perencanaan merupakan pengambil keputusan secara 
matang tentang semua tindakan yang terjadi di masa depan 
dengan tujuan untuk mencapai tujuan. 

Menurut Melayu S.P Hasibuan fungsi perencanaan 
dapat dibedakan menjadi lima tahapan, yaitu peramalan, 
pembentukan tujuan, pemrograman penjadwalan dan 
penganggaran. 

                                                             
17 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, Erlangga, Jakarta, 2012, hlm. 12. 
18 Ramayulis Dan Mulyadi, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam 

(Jakarta: Kalam Mulia, 2017), hlm. 55 
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a) Peramalan  
 Peramalan suatu kegiatan untuk menduga 

keadaan yang akan terjadi dimasa datang. Dengan 
melakukan peramalan, sebuah organisasi atau lembaga 
akan memprediksi kejadian yang akan terjadi pada 
masa mendatang dan mempersiapkan alternatif solusi 
untuk mengatasinya agar organisasi atau lembaga 
tersebut tetap berjalan. 

b) Pembentukan tujuan 
         Pembentukan tujuan adalah suatu kegiatan untuk 
menentukan tujuan yang ingin dicapai. Tahapannya 
adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai 
kemudian menjelaskan variable-variable untuk 
mewujudkan tujuan.  

c) Pemrograman 
          Pemrograman adalah suatu kegiatan untuk 
menyusun rencana kerja guna mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Pekerjaan ini dilakukan oleh manajer 
dalam menetapkan unsur-unsur dari kegiatankegiatan 
yang diperlukan mencapai maksud dan tujuan tertentu. 

d) Penjadwalan 
        Penjadwalan adalah penetapan atau penunjukan 
waktu menurut kronologi tertentu guna melaksanakan 
berbagai macam pekerjaan. 

e) Penganggaran 
Penganggaran adalah suatu aktivitas untuk 

membuat pernyataan tentang sumber daya keuangan 
yang disediakan untuk aktivitas dan waktu tertentu.19 

Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkna 
bahwa perencanaan dalam penelitian ini adalah langkah 
awal yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan dari 
sebuah lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an untuk 
meningkatkan kualitas murid dalam kegitan belajar 

                                                             
19Karyoto, Dasar-Dasar Manajemen, Teori Definisi dan Konsep, (Yogyakarta: 

C.V Andi Offset, 2016), hlm. 53. 
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mengajar Al-TXU¶DQ� wawasan di Taman Pendidikan Al-
Qur'an masjid Jami' Al- Mubarak Desa Raba.  

2)  Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian (Organizing) Sebelum dijelaskan 

hakekat pengorganisasian sebagai salah satu fungsi 
manajemen, maka terlebih dahulu dikemukakan arti 
organisasi, sebab organisasilah yang menjadi wadah bagi 
seluruh aktivitas manajerial, tak terkecuali 
pengorganisasian. 

Mondy & Premeaux menjelaskan ³DQ�RUJDQL]DWLRQ�
is two or more people working together in a coordinated 
PDQQHU� WR� DFKLHYH� JURXS� UHVXOWV´. Kerjasama dua orang 
atau lebih dalam suatu koordinasi yang terpadu untuk 
mencapai tujuan kelompok merupakan organisasi.  

Reeser mengemukakan ³DV� PDQDJHULDO� IXQFWLRQ��
organizing is defined as grouping work activities into 
departement, assigning authority and coordinating the 
activities of the different departements so that objectives 
DUH� PHW� DQG� FRQIOLFV� PLQLPL]HG´� Pendapat ini 
menekankan bahwa pengorganisasian itu berfungsi untuk 
membagi kerja terhadap berbagai bidang, menetapkan 
kewenangan dan pengkoordinasian kegiatan bidang yang 
berbeda untuk menjamin tercapainya tujuan dan 
mengurangi konflik yang terjadi dalam organisasi. Dengan 
demikian sebuah organisasi terdiri dari beberapa unsur 
yaitu : 
a) ada kumpulan orang-orang 
b) ada pembagian kerja atau spesialisasi dalam organisasi 
c) bekerjasama di mana aktivitas-aktivitas yang terpoisah 

dikoordinir. 
d) ada tujuan bersama yang akan dicapai melalui 

kerjasama yang terkoordinir. 
Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen 

yang kedua dan merupakan langkah strategis untuk 
mewujudkan suatu rencana organisasi. Menurut Winadi 
pengorganisasian ialah suatu proses di mana pekerjaan 
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yang ada dibagi dalam komponen-komponen yang dapat 
ditangani dan aktivitasaktivitas mengkoordinasikan hasil 
yang dicapai untuk mencapai tujuan tertentu.20  

3)  Motivasi (motivating) 
Motivasi merupakan proses yang mencerminkan 

interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan 
yang terjadi dalam diri seseorang. Ditinjau dari faktor-
faktor yang menyebabkan seseorang termotifasi yaitu 
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor dalam diri 
seseorang berupa sikap, harapan, cita-cita, dan disposisi 
kebutuhan yang berkembang. Sedangkan faktor eksternal 
adalah desakan dari luar yang menyebabkan seseorang 
termotivasi. Malayu S.P. Hasibuan mendefinisikan 
motivasi sebagai pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau 
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan 
segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Ada 
beberapa poin dari proses pemberian motivasi atau 
penggerakan manajemen yang menjadi kunci kegiatan.  
a) Pemberian motivasi 

Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang 
manajer atau pemimpin dalam memberikan sebuah 
kegairahan sehingga para anggotanya mampu untuk 
mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mecapai 
tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan. 
Melakukan bimbingan 

b) Penyelenggaraan komunikasi 
Dalam proses kelancaraan komunikasi yaitu suatu 

proses yang digunakan oleh manusia dalam usaha untuk 
membagi arti lewat transmisi pesan simbolis merupakan 
hal yang sangat penting. Karna tampa komunikasi yang 
efektif antara pemimpin dengan pelaksana maka pola 
hubungan dalam subuah organisasi akan mandek, sebab 

                                                             
20 Dr. candra Wijaya, M.Pd dana Muhammad Rifa'i Dasar Dasar Manajemen, 

Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efisien, Medan,  cet : 1, 
2016 hlm. 40. 
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komunikasi akan mempengaruhi seluruh sendi 
organisasi. Dalam proses komunikasi ini akan terjadi 
sebuah proses yang melibatan orang, yang mencoba 
memahami cara manusia saling berhubungan.21 

4) Pengawasan (controlling) 
Controling atau Pengawasan merupakan proses 

pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih 
menjamin bahwa pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai 
dengan rencana yang yang telah ditentukan sebelumnya. 
selain itu juga merupakan usaha sadar dan dan sistematik 
untuk lebih menjamin bahwa semua dengan rencana yang 
telah ditentukan sebelumnya.  

 Pengawasan menurut Sondang P. Siagian adalah 
keseluruhan upaya penguatan pelaksanaan kegiatan 
operasional guna menjamin bahwa keadaan tersebut sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Pada dasarnya 
pengawasan merupakan usaha untuk mengadakan penataan 
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam suatu 
organisasi. Pengawasan tersebut berupa kegiatan-kegiatan 
atau tindakan-tindakan untuk mengamankan rencana dan 
keputusan yang telah dibuat atau yang sedang 
dilaksanakan. 22 

Supaya pengawasan yang dilakukan seseorang 
atasan berjalan efektif, maka haruslah terkumpul fakta-
fakta ditangan pemimpin yang bersangkutan. Guna maksud 
dari pengawasan seperti ini, ada beberapa cara dalam 
pengawasan yaitu:  
a) Peninjauan pribadi 

Peninjauan pribadi adalah pengawasan dengan 
jalan meninjau secara pribadi sehingga dapat dilihat 
sendiri pelaksanaan pekerjaan. Cara seperti ini 
memberikan kesan kepada bawahan, bahwa mereka 

                                                             
21Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta:PRENADA 

MEDIA GROUP:2006) hlm. 141. 
22 Ramayulis Dan Mulyadi, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan 

Islam, hlm. 66. 
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diamati secara keras dan kuat sekali. Di pihak lain ada 
yang berpendapat bahwa cara ini lah yang terbaik. 
Sebagai alasan, karna dengan ini kontak langsung 
antara atasan dengan bawahan dapat dipererat. 

b)  Pengawasan melalui laporan lisan 
Hampir mendekati cara pertama ialah 

pengawasan melalui orang report, dengan cara ini 
pengawasan yang dilakukan dengan pengumpulan 
fakta-fakta melalui laporan lisan yang diberikan 
bawahan. 

c) Pengawasan melalui laporan tertulis 
Laporan tertulis merupakan suatu pertanggung 

jawaban kepada atasan mengenai pekerjaan yang 
dilaksanakannya, sesuai dengan instruksi dan tugas-
tugas yang diberikan atasan kepadanya. Dengan laporan 
tertulis yang diberikan oleh bawahan, maka atasan 
dapat menikmati apakah bawahan-bawahan tersebut 
melakukan tugastugasnya yang diberikan dengan 
penggunaan hak-hak atau kekuasaan yang 
didelegasikan kepadanya. Keuntungan dari laporan 
tertulis ialah ia dapat diambil manfaatnya oleh banyak 
pihak yakni oleh pimpinan guna pengawasan dan pihak 
lain yaitu untuk menyusun rencana berikutnya. 23 

Berdasarkan teori diatas, maka dengan adanya 
pengawasan yang dilakukan oleh kepala TPQagar dapat 
melihat dan mengetahui apakah kegiatan dalam 
peningkatan kualitas dan kauntitas santri dapat 
mencapai tujuan serta apakah kegiatan tersebut dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien.  

5) Evaluasi atau penilain (evaluating) 
Evaluating Adalah proses menilai semua kegiatan 

untuk menentukan indikator yang menyebabkan sukses 
atau gagalnya pencapaian tujuan sehingga dapat dijadikan 

                                                             
23 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 

178. 
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bahan kajian berikutnya. Dirumuskan solusi alternatif yang 
dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada dan 
meningkatkan kualitas keberhasilan di masa yang akan 
datang. Evaluasi sebagai fungsi manajemen adalah 
aktivitas untuk meneliti dan mengetahui pelaksanaan yang 
telah dilkaukan di dalam proses keseluruhan organisasi 
mencapai hasil sesuai dengan tujuan. Setiap kegiatan, baik 
yang dilakukan oleh unsure pimpinan maupun oleh 
bawahan memerlukan adanya evaluasi. Dengan 
mengetahui beberapa kesalahan atau kekurangan, 
perbaikan selanjutnya dapat dilakukan dengan mudah dan 
dapat dicari problem solving yang tepat dan akurat. 24 

Evaluasi merupakan kinerja akhir dari fungsi 
manajemen yang terdiri dari 5 bagian, evaluasi sendiri 
memiliki kinerja yang bertujuan untuk mengevaluasi atau 
penilain akhir dari sebuah rencana yang sudah di tetapkan 
mulai dari Perencanaan, Organisasi, Pengerakan dan 
Motivasi.  

Adapun aspek-aspek yang dapat dinilai diantaranya 
adalah: 
a) Aspek akademis meliputi apa yang diketahui, dipahami 

dan tersimpan dalam otak santri. 
b) Aspek pemikiran meliputi kualitas penalaran kerangka 

kerja, konseptual, penggunaan metode ilmiah dan 
pemecahan masalah serta kemampuan menyusun 
argumentasi dalam memahami konsep Al-Quran. 

c) Aspek keterampilan, meliputi keterampilan tulis daan 
lisan, keterampilan meneliti, keterampilan aspek sikap 
meliputilan dalam mengorganisasi dan menganalisa 
informasi serta keterampilan tehnik juga ketermpilan 
dalam aplikasi ibadah sehari-hari. 

                                                             
24 Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: CV PUSTAKA 

SETIA, 2010), hlm. 115. 
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d)  Aspek sikap meliputi sikap cinta Al-Quran, rajin 
sholat, suka belajar komitmen untuk memegang teguh 
dinullah dan lain sebagainya. 

e)  Aspek kebiasaan kerja meliputi melaksanakan sholat 
dengan tertib, berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
pekerjaan dan lainnya secara menyeluruh mencangkup 
penilaian ranah pengetahuan, sikap dan prilaku santri 
dan keterampilan. 25 

3. Taman Pendidikan Al-Qur'an 
Taman pendidikan AL-4XUெDQ� �734�� PHUXSDNDQ� OHPEDJD�

pendidikan non formal yang menitik beratkan pada pembelajaran 
serta penanaman nilai-QLODL� 4XUெDQL� GDQ� EHURULHQWDVL� SDGD�
pembentukan akhlak dan kepribadian islamiyah yang bertujuan 
memberikan bekal dasar kepada anak-anak, agar menjadi generasi 
4XUெDQL�� JHQHUDVL� \Dng sholih-sholiah, yang mampu dan gemar 
membaca, memahami dan mengamalkan Al-Quran dalam 
kehidupan sehari-hari. Taman Pendidikan Al-Quran adalah 
lembaha pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak-anak usia 
(5-15) tahun yang menjadikan santri mampu membaca dan menulis 
Al-Quran dengan benar sebagai target pokoknya. 26  

Taman Pendidikan Al-4XU¶DQ� DGDODK� VHEXDK� OHPEDJD�
pendidikan yang secara khusus menampung anak-anak yang ingin 
mendalami dan mempelajari cara mambaca Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�EDLN�
dan benar, selain itu anak-anak juga akan mendapat pelajaran yang 
berkaitan dengan moral dan penanaman akhlak. Pendidikan Taman 
Pendidikan Al-4XU¶DQ�DGDODK�OHPEDJD�SHQGLGLNDQ�QRQ�IRUPDO�\DQJ�
memiliki peran besar dala membangun kemampuan spiritual 
masyarakat sejak dini. 27 

Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat 2 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 
menyatakan bahwa Pendidikan Al-4XU¶DQ� WHUGLUL� GDUL� 7DPDQ�

                                                             
25 Kementerian Agama RI, Al-Quran Al-Kalam ,(Jakarta: 2010), hlm. 537. 
26 $V´DG� +XPDQ� GNN� Pedoman Pengelola Pembinaan Dan Pengembangan 

Membaca, Menulis, Dan Memahami Al-4XU¶DQ�� �<RJ\DNDUWD� �� /374� 7HDP� 7DGDU� XV�
AMM, 1995), hlm. 11. 

27 Hatta Abdul Malik, Perberdayaan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Al-
Husna (Pasadane Semarang Vol. XIII  2013), hlm. 390. 



 

19 

Kanak-Kanak al-4XU¶DQ� �7.$�7.4��� 7DPDQ� 3HQGLGLNDQ� DO-
4XU¶DQ��734�734���7D¶OLPXO�4XU¶DQ�OLO�$XODG��74A), dan bentuk 
lainnya yang sejenis. Perkembangan lembaga pendidikan al-4XU¶DQ�
yang begitu pesat menandakan makin meingkatnya kemampuan 
kesadaran masyarakat. akan pentingnya kemampuan baca tulis al-
4XU¶DQ�GDQ�NHEHUDGDQQ\D�GL�,QGRQHVLD�.HEHUDGDDQ�SHQGLGLNDQ al-
4XU¶DQ� WHUVHEXW� PHPEDZD� PLVL� \DQJ� VDQJDW� PHQGDVDU� WHUNDLW�
dengan pentingnya memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai 
al-4XU¶DQ� VHMDN� XVLD� GLQL�� Kesemarakan ini menemukan 
momentumnya pada tahun 1990-an setelah ditemukan berbagai 
metode dan pendekatran dalam pembelajaran membaca Al-4XU¶DQ� 

Lembaga pendidikan al-4XU¶DQ� EHUXSD� 7.$�7.4��
TPQ/TPQ dan TQA atau sejenisnya telah cukup eksis. Dengan 
disahkannya PP No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan, makin memperkokoh keberadaan lembaga 
pedidikan Al-4XU¶DQ� LQL�� VHKLQJJD�PHQXQWXW� SHQ\HOHQJJDUDDQQ\D�
lebih professional. Taman Pendidikan Al-4XU¶DQ� �734�734��
adalah lembaga atau kelompok masyarakat yang 
menyelenggarakan pendidikan non-formal jenis keagamaan islam 
yang bertujuan untuk membHULNDQ� SHQJDMDUDQ� DO� 4XU¶DQ�� VHUWD�
memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia sekolah dasar 
dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI). Batasan Usia Batasan usia 
DQDN� \DQJ� PHQJLNXWL� SHQGLGLNDQ� $O� 4XU¶DQ� SDGD� 7DPDQ�
3HQGLGLNDQ�$O�4XU¶DQ�DGDODK�DQDN-anak berusia 7 ± 12 tahun. 

Seperti di Taman Pendidikan AL-Qur'an MASJID AL-
Mubarak Desa Raba Kecamatan Wawo, peneliti tertarik 
melakukan penelitian di TPA tersebut lantaran sering mendengar 
kegiatan belajar mengajar yang sedang berlansung, dan melihat 
banyak anak-anak yang ikut  serta. Kehadiran TPA memiliki peran 
yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sekitarnya. 

4. Pelayanan 
a. Pengertian Kualitas Pelayanan  

Secara etimologis, pelayanan berasal dari kata layan 
yang berarti memebantu menyiapakan/mengurus apa yang 
diperlukan seseorang. Pelayanan dapat di artikan sebagai 
aktivitas yang diberikan untuk membantu, menyiapakan dan 
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mengurus baik itu berupa atau jasa dari suatu pihak kepada 
pihak lain. 28  

Pelayanan didefinisikan  oleh Ivancevich, Lorezi, 
Skinner dan Crosby, pelayanan adalah produk-produk yang 
tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang melibatkan usaha-
usaha manusia dan menggunakan peralatan.29 Sedangkan 
definisi yang lebih rinci lagi diberikan oleh Gronroos, yaitu 
pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangakaian aktivitas 
yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi 
sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan 
karayawan atau hal-hal lain yang dimaksudkan untuk 
memecahakan permasalahan konsumen/pelanggan.30 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor 63 tahun 2003 mendefinisikan pelayanan umum 
sebagai: segala bentuk pelayanan yang dilaksanakan oleh 
instansi pemerintah di pusat, daerah, dan di lingkungan BUMN 
atau BUMD dalam bentuk barang dan atau jasa, baik dalam 
rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun 
dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan 
perundangundangan.31  Setiap pelayanan menghasilkan 
(produk), baik berupa barang dan jasa. Hasil pelayanan berupa 
jasa tidak dapat diinventarisasi, ditumpuk, atau digudangkan 
melainkan hasil tersebut diserahkan secara langsung kepada 
pelanggan atau konsumen. Dalam hal pelayanan diberikan 
dengan tidak optimal maka pelayanan tidak dapat diulangi, 
karena pelayanan diberikan secara langsung kepada 
pelanggan.32   

 

                                                             
28 Herdiyansyah, Kualitas Pelayanan Publik, (Yogyakarta: Penerbit Gava 

Media, 2011) hlm. 10-12. 
29 Syafaruddin, Manajemen lembaga pendidikan Islam. (Ciputat: Penerbit 

Ciputat Press, 2005) hlm. 35. 
30 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa (Yogyakarta: Andi Offset, 2002).   
31 Keputusan Menpan Nomor 63 / KEP / M.PAN / 7 / 2003. 
32 6DPVXO� 5LID¶L�$QDOLVLV� 3HQHUDSDQ�0DQDMHPHQ�3HOD\DQDQ�3DGD�3HUXVDKDDQ�

Daerah Air Minum Kabupaten Ponorogo (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020) 
hlm.  21.  
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b. Konsep pelayanan dalam Perspektif Islam 
Abdullah Hanafy dan Hamid Salam, masing-masing 

adalah guru besar marketing dan internasional Business di St. 
Cloud State University dan Guru besar Business Administration 
di Mankata State University, merumuskan etika pelayanan 
Islam sebagai berikut: 1) Etika untuk selalu menyampaikan 
yang benar. 2) Etika untuk selalu dapat dipercaya. 3) Etika 
untuk selalu mengerjakan sesuatu dengan ikhlas. 4) Etika 
persaudaraan. 5) Etika penguasaan ilmu pengetahuan. 6) Etika 
keadilan. Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan 
pelayanan dari usaha yang dijalankan baik itu berupa barang 
atau jasa jangan memberikan yang buruk atau yang tidak 
berkualitas, melainkan yang berkualitas kepada orang lain. 
Sebagaimana firman Allah dalam  ( Al-4XUெDQ�6XUDW�$O-Imran 
ayat 159),  
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Artinya��³0DND�\DQJ�GLVHEDENDQ�UDKPDW�GDUL�$OODK-lah kamu 

berlaku lemah lembut kepada mereka. Sekira kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, maka tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.´33 

 
Ibnu Katsir menyatakan di dalam bukunya Tafsir Al-

4XUெDQ�$O$]KLP��VLNDS�OHPDK�OHPEXW�\DQJ�GLPLOLNL�ROHK�QDEL�
Muhammad SAW tiada lain disebabkan karena rahmat Allah 

                                                             
33 QS Ali-Imran [3]: 159. 
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yang dianugerahkan kepadanya, sehingga beliau bersikap 
lemah lembut terhadap mereka. Demikian juga Al-Hasan Al-
Basri mengatakan bahwa begitulah akhlak nabi Muhammad 
SAW yang diutus oleh Allah. Kemudian arti ayat selanjutnya 
mengatakan 

³'DQ� MLNDODX� NDPX� EHUVLNDS� NHUDV� GDQ� EHUKDWL� NDVDU��
tentulah mereka akan menjauh darimu´�� 0DNVXGQ\D� DGDODK�
sekiranya kamu kasar dalam bertutur kata dan berkeras hati 
dalam menghadapi mereka, niscaya mereka bubar darimu dan 
menjauhimu. Akan tetapi allah menghimpun mereka di 
sekelilingmu dan membuat hatimu lemah lembut terhadap 
mereka sehingga mereka menyukaimu. Kemudian disini 
Rasulullah selalu bermusyawarah dengan mereka apabila 
menghadapi suatu masalah untuk mengenakkan hati mereka, 
agar menjadi pendorong bagi mereka untuk melakukannya. 
Terutama dalam hal peperangan baik itu perang badar, uhud, 
khandak, dll yang mana beliau selalu bermusyawarah ketika 
hendak mulai peperangan seperti mengatur strategi perang, dll. 
Sehingga kamu telah mendapatkan hasil yang bulat, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.34 

c. Unsur-Unsur Pelayanan  
Unsur pelayanan adalah faktor atau aspek yang terdapat 

dalam penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat dapat 
bermacam-macam dalam penyusunannya untuk kepuasan 
masyarakat agar mengetahui kinerja unit pelayanan. Menurut 
Sudarsono pelayanan masyarakat melibatkan empat unsur, 
yaitu :  
1) Pihak pemerintah yang melayani.  
2) Pihak masyarakat yang dilayani. 
3) Terjalin hubungan antara yang melayani dan yang 

dilayani. 

                                                             
34 Ibnu Katsir, Tafsir Al-4XUெDQ�$O-Ä$]KLP���/HEDQRQ��$G-Darul Alamiyyah 

2012). juz 4, hlm. 245-252. 
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4) Adanya pengaruh lingkungan diluar pemerintah dan 
masyarakat.35 

d. Bentuk Pelayanan 
 Pelayanan umum yang dilakukan oleh siapapun, 

bentuknya tidak terlepas dari 3 macam yaitu : 1. Layanan 
dengan lisan, 2. Layanan dengan tulisan, dan 3. Layanan 
dengan perbuatan. Ketiga bentuk layanan itu memang tidak 
selamanya berdiri sendiri secara murni, melainkan sering 
berkombinasi.36 

Layanan lisan haruslah sesuai dengan norma, budaya dan 
tingkah laku yang berlaku di Indonesia, baik tertulis maupun 
yang tidak tertulis. Layanan tulisan, ada 2 jenis yaitu layanan 
dalam bentuk pertunjuk yang harus dan perlu diketahui umum 
dan layanan dalam bentuk surat-menyurat.  

Layanan bentuk surat menyurat hendaknya mengikuti 
pedoman yang berlaku dalam tata persuratan baik yang bersifat 
umum maupun khusus.  

Layanan dalam bentuk perbuatan perlu disertai 
kesungguhan keterampilan dalam pelaksanaan pekerjaan dan 
disiplin agar hasilnya memenuhi syarat dan memuaskan 
mereka yang berkepentingan.37 

Peningkatan kualitas pelayanan merupakan suatu 
kegiatan dalam penyelenggaraan suatu lembaga yang 
diharapkan dapat memperbaiki dalam meningkatkan minat 
kepada murid taman pendidikan al-TXU¶DQ��734��GL�'HVD�5DED�
Kecematan Wawo.  

Peningkatan pelayanan yang dilakukan memiliki tujuan 
tertentu untuk mencapai target yang sudah direncanakan sejak 
awal demi meningkatkan minat belajar kepada murid.  

 Pelayanan biasanya diberikan kepada murid  dalam 
proses belajar mengajarnya guna untuk meningkatkan minat 

                                                             
35 Abdul Sabaruddin, Manajemen Kolaborasi Dalam Pelayanan Publik, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hlm. 11. 
36 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm. 190. 
37 Ibid, «««��hlm. 205 
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dan kenyamanan dalam proses belajarnya seperti di lembaga 
taman pendididkan al-4XU¶DQ��734�. Pelayanan adalah ciri dan 
sifat dari pelayanan yang berpengaruh pada kemampuan murid 
untuk meningkatkan kualitas belajar murid.  

G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 

 Jenis  penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
kualitatif yang berdasarkan kejadian atau peristiwa yang ada 
dilapangan. Penelitian kualitatif pada permulaannya banyak 
digunakan dalam bidang sosiologi,antropologi dan kemudian 
memasuki bidang psikologi, pendidikan, dan cabang-cabang ilmu 
sosial lainnya.38 

2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
deskriptif kulitatif, yaitu penelitian kualitatif meneliti data yang 
tidak numerik dan mengumpulkan serta menganalisis data yang 
bersifat naratif. Metode penelitian kualitatif terutama digunakan 
untuk memperoleh data yang kaya dan informasi yang detail 
tentang masalah atau masalah yang akan dipecahkan. Metode 
penelitian kualitatif menggunakan kelompok fokus, wawancara 
mendalam dan observasi partisipan untuk mengumpulkan data.39 
Penelitian kualitatif merupakan payungnya berbagai metode 
penelitian naturalitik dalam kehidupan sosial. Data atau informasi 
yang berupa teks hasil wawancara, cacatan lapangan, dokumen, 
bahan-bahan yang bersifat visual seperti arti facts, foto-foto, video, 
data dari internet, dokumen pengalaman hidup manusia dianalisis 
secara kualitatif (nonkuantitatif).40 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan postpositivisme atau filosofi bisnis, yang digunakan 

                                                             
38 Muri Yusuf, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan 

PenelitianGabungan, cet ke 3, (Padang Kencana, 2016 h. 332 
39Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif untuk penelitian yang bersifat: 

eksploratif, enterpretif, interaktif dan konstruktif, (Bandung: Alfabeta,2020), hlm. 2 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif untuk penelitian yang bersifat: 

eksploratif, enterpretif, interaktif dan konstruktif, (Bandung: Alfabeta,2020), hlm. 6 



 

25 

untuk melakukan penelitian pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti sebagai alat utama, teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui triangulasi. (gabungan observasi, wawancara, 
dokumentasi), data yang diperoleh sebagian besar adalah data 
kualitatif, analisis data.41 

Disamping itu, peneliti dalam penelitian kualitatif ini 
penulis harus terjun langsung kelapangan tempat penelitian yaitu 
Masjid Al-Mubarak guna memperoleh data yang dibutuhkan. 
Penelitin ini berusaha untuk menggambarkan mengklarisifikasikan 
fakta atau karektristik fenomene yang ada serta keadaan yang 
sebenar-benarnya tentang implementasi fungsi manajemen Taman 
Pendidikan al-4XU¶DQ� 0DVMLG� MDPL¶� $O-Mubarak dalam 
meningkatkan pelayanan kepada murid. 

3. Metodelogi penelitian atau kehadiran peneliti 
Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi harus 

turun langsung kelapang untuk melihat secara cermat kondisi 
obyek penelitian.Kehadiran peneliti sebagai alat utama adalah 
peneliti sendiri, namun setelah objek penelitian menjadi jelas, 
maka dapat dikembangkan alat penelitian sederhana yang 
bertujuan untuk melengkapi dan membandingkan data dengan data 
yang ditemukan oleh peneliti observasi dan wawancara. Para 
peneliti akan memasuki lapangan sendiri, baik dalam penelitian 
utama maupun dalam fase fokus dan seleksi, mengumpulkan data, 
menganalisis dan menarik kesimpulan.42 Instrumen kunci yang 
berperan pengamat non-partisipant dimana peneliti turun 
kelapangan. Hal yang pertama dilakukan oleh peneliti yaitu 
melakukan observasi obyek yang terkait dengan apa yang menjadi 
permasalahan yang diteliti. Untuk mendapatkan  hasil peneliti 
harus mengumpulkan data dengan cara deskriptif yang berbentuk 
kata-kata lisan maupun tertulis dengan melakukan wawancara 
secara langsung dengan pertanyaan yag sudah dirancang terlebih 
dahulu sehingga mendapatkan data yang empiris sesuai dengan 
kondisi sesungguhnya. Dalam mengumpukan data peneliti 

                                                             
41 Ibid., hlm. 9 
42 Ibid., hlm. 101 
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berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang 
menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul 
benar adanya. 

4. Teknik pengumpulan data 
a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 
secara sistimatik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa, sehingga observasi berada pada bersama objek yang 
diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan observasi 
tidak langsung adalah pengalaman yang dilakukan secara tidak 
langsung atau tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa 
yang diselidiki misalnya peristiwa tersebut diamati melalui 
film, rangkaian slide, atau rangkaian foto.43  

b. Interview / wawancara 
Interview adalah alat pengumpulan informasi dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab secara lisan pula. Ciri utama  dari interview adalah 
kontak langsung dengan  tatap muka antara pencari informasi 
dan sumberinformasi. Dalam hal pelaksanaannya interview 
dapat dibedakan menjadi dua diantaranya: 

Interview berstruktur Dalam interview berstruktur, 
pertanyaan dan alternatif jawaban yang diberikan kepada 
interviewer telah ditetapkan terlebih dahulu. 

Interview tak berstruktur Interview ini lebih bersifat 
informal, pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan, sikap, 
keyakinan subyek, atau tentang keterangan lainnya dapat 
diajukan secara bebas kepada subyek. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara 
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis menggunakan pedoman 

                                                             
43 Amirul Hadi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, cet ke-4 (Bandung: 

Pusataka setia 2018), hlm. 234. 
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wawancara untuk pengumpulan data. 44 dalam hal ini yang 
diwawancarai adalah tenaga kerja TPA dan pangurus TPA 
Masjid Jami'AL-Mubarak desa raba.  

c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumen bisa 
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya seni, yang 
dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 45  

5. Sumber  Data 
Sumber data adalah sumber dari mana data itu diperoleh.46 

Jadi peneliti nanti akan mendapatkan sumber data dari para 
informan seperti menanyakan langsung dari manajemen Taman 
pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Mubarak Desa raba bagaimana 
implementasi manajemen Taman Pendidikan Al-4XU¶DQ� � �TPA) 
dalam meningkatkan pelayanan kepada murid.   
a. Data Primer 

Data primer adalah data utama atau pokok didalam suatu 
penelitian. Proses perolehan data ini didapatkan langsung dari 
tangan pertama, atau sumber utama dari fenomena yang 
sedang dikaji. Biasanya, sumber diperoleh dari sumber primer 
secara langsung tanpa perantara. Sumber primer ini 
maksudnya adalah orang-orang yang mengalami secara 
langsung peristiwa tersebut. 

Karena mereka yang mengalami secara langsung maka 
disebut sebagai sumber data primer, mereka dapat 

                                                             
44 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial Kuantitatif Dan 

Kualitatif, (Jakarta:Gaung Persada Press, 2008), hlm.138. 
45 Imam Gunawan, metode Penelitian Kualitatif, cet ke-4, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016, hlm. 17. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2018, hlm. 225. 
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menjelaskan dengan lebih baik peristiwa-peristiwa yang 
terjadi.47  

Dalam penelitian ini data primer yang diambil adalah 
data yang berada dilapangan penelitian, selama penelitian  
yang menjadi sumber data primer diantaranya  
1) Pangurus Taman Pendidikan AL-Qur'an. 
2) Wali murid ( orang tua murid) 

b.  Data Sekunder 
Data sekunder berasal dari data primer yang telah diolah 

lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti table, grafik, 
diagram, gambar, dan sebagainya sehingga menjadi lebih 
informatif bagi pihak lain. Data sekunder digunakan oleh 
peneliti untuk diproses lebih lanjut. Data sekunder pada 
penelitian ini yaitu hasil dari data primer yang dioleh atau 
dianalisis lebih lanjut sehingga menjadi sumber data sekunder. 
Dalam penelitian ini data-data tambahan yang akan digunakan 
ialah jurnal dan buku yang barkaitan dengan tema maupun 
sumber data lainnya yang akan berkaitan demean penelitian 
ini. 

6. Tehnik Analisis data  
Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap 

dilapangan, tahap berikutnya adalah tahap analisis. Ini adalah tahap 
yang penting dan menentukan. Pada tahap inilah data dikerjakan 
dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga dapat menyimpulkan 
kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 
persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.  

Ada beberapa kegiatan perlu diperhatikan dalam tehnik 
analisis data 
a. Redukasi Data  

Redukasi data menunjuk kepada proses pemilihan, 
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data 
³PHQWDK´� \DQJ� WHUOLEDW� GDODP� FDWDWDQ� WHUWXOLV� (written-up field 
notes). Oleh karena itu, redukasi data berlangsung selama 

                                                             
47 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, cet ke-2, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015), hlm. 359. 
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kegiatan penelitian dilaksanakan. Redukasi adalah kegiatan 
yang tidak pernah terpisahkan dari analisis data. 

b. Data Display  
Kegiatan utama kedua dalam tata alir kegiatan analisis 

data adalah data display. Display dalam konteks ini adalah 
kumpulan informasi yang telah tersusun yang membolehkan 
penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. Data display 
dalam kehidupan sehari-hari atau dalam interaksi sosial 
masyarakat terasing, maupun lingkungan belajar di sekolah atau 
data display surat kabar sangat berbeda antara satu dengan yang 
lain.  

c. Kesimpulan atau verifikasi 
 Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu 

penarikan kesimpulan / verifikasi. Sejak awal pengumpulan 
data, peneliti telah mencatat dan memberi maksa sesuatu yang 
dilihat atau diwawancarainya. Memo dan memo telah ditulis, 
namun kesimpulan akhir masih jauh. Peneliti harus jujur dan 
menghindari bias subjektivitas dirinya.48 

d. Pengecekan Keabsahan Data  
Keabsahan data adalah konsep penting yang diperbahrui 

dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) 
PHQXUXW� YHUVL� µSROLWLYLVPH¶� GDQ� GLVHVXDLNDQ� GHQJDQ� WXQWXWDQ�
dan pengetahuan, kriteria dan paragdimanya sendiri. 49 

Untuk itu ada beberapa yang dilakukan oleh peneliti 
dalam pengecekan keabsahan data di antaranya:  
1) Triangulasi Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Tehnik triangulasi yang 
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah metode 
tringulasi 

                                                             
48 3Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan, cet ke-3, (Padang: Kencana, 2016),hlm. 407. 
49 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: 

PT Remaja RosdaKarya, 2014), cet. Ke-1, hlm. 321 
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Tringulasi ini mengunakan beberapa metode 
penelitian untuk mempelajari suatu situasi atau fenomena. 
Dengan menggubanakan beberapa metode, penelitian dapat 
memvalidasi hasil dan mengurangi potensi bias yang dapat 
muncul dari penguna satunmetode.  

Contohnya penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
GL� 734� PDVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak mengunakan observasi 
dan wawancara terhadap pihak yang terkait untuk 
mengumpulkan data penelitiannya.  

2) Kecukupan Referensi Untuk menunjang kecukupan 
referensi dalam hal ini peneliti menggunakan hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi dan data yang 
diperoleh dari sumber lainnya akan dibandingkan dengan 
tingkat kesesuain referensi yang telah ada. 

3) Pemeriksaan Teman Sejawat Melalui Diskusi Tehnik ini 
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan 
rekan-rekan sejawat. Tehnik ini mengandung beberapa 
maksud sebagai salah satu tehnik keabsahan data 
diantaranya: 
a) Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan 

sikap terbuka dan kejujuran.  
b) Diskusi dengan teman sejawat ini memberikan sesuatu 

kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan 
menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran 
peneliti.50 

H. Sistematika Pembahasan 
1. Bab I:  Pendahuluan pada bab ini, lebih khususnya pada bagian 

kontes penelitian diterangkan secara jenis berkenaan mengenai 
latar belakangpenulis mengangkat tema ini, selanjutnya dijelaskan 
mengenai kontes penelitian, kerangka tori dan metode penelitian 
yang dalam membahas terkait sumber data, tehnik pengumpulan 
data, analisis data, jenis penelitian dan validasi data. 

                                                             
50 Ibid., hlm. 327-33. 
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2. Bab II: Paparan data dan temuan, pada bab ini penulis akan 
memaparkan secara objektif berkenan dengan data-data yang 
ditemukan Ketika dilokasi penelitian baik berupa data primer 
maupun sekunder serta menjelaskan lokasi yang diselenggarakan.  

3. Bab III: Pembahasan mengenai data-data yang ditemukan di 
lapangan dimana yang telah dipaparkan di bab II untuk di analisis 
pada bab selanjutnya.  

4. Bab IV: Penutup, yaitu berisi kesimpulan dari hasil penelitian 
berupa fakta-fakta yang terjadi dilapangan dan saran-saran peneliti. 
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BAB II 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. 6HMDUDK�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak Desa Raba Kec. Wawo 
Taman pendidikan Al-4XU¶DQ� �734�� 0DVMLG� -DPL¶� $O-

Mubarak Desa Raba Kec. Wawo berdiri atas inisiatif masyarakat 
Warga sekitar Masjid. Pendirian 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
Desa Raba Kec. Wawo mulai dirintis pada tahun 2000. TPQ yang 
 dipromotori oleh Al-Mukarram H. Mansyur Mahmud yang 
merupakan masyarakat Tokoh  Warga sekitar Masjid.  

Pada tahun 2000 mulai ada keinginan dari masyarakat untuk 
mendapatkan pengetahuan agama khususnya membaca Al-4XU¶DQ�
bagi anak-anaknya. Akan tetapi, karena tidak ada TPQ di Warga 
sekitar Masjid, maka murid belajar di rumah masing-masing. 
Kegiatan ini berlangsung selama beberapa tahun, dikarenakan 
masukan beberapa warga dan tokoh-tokoh agar membentuk TPQ 
agar kegiatan pembelajaran Al-4XU¶DQ� OHELK� WHUDUDK� XQWXQJ�
menghadapi berbagai lomba di tingkat desa maupun kecamatan, 
6HKLQJJD� SDGD� WDKXQ� ����� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa 
Raba Kec. Wawo mulai di kembangkan dengan seadannya dengan 
sumber daya yang ada, dengan para pemuda Warga sekitar Masjid 
sebagai pengajarnya. Dengan  fasilitas yang seadanya TPQ mulai 
rutin dilaksanakan, yaitu empat kali seminggu. 

6HLULQJ� EHUMDODQQ\D� ZDNWX� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
Desa Raba Kec. Wawo semakin aktif, dengan jumlah murid yang 
cukup banyak. Dan untuk meningkatkan pengetahuan para murid 
maka pendiri TPQ memanfaatkan generasi yang telah tamat kuliah 
untuk mengajar TPQ. 

Pada tahun 2018, jumlah pengajar TPQ  dan Santri TPQ 
makin meningkat , ini dikarenakan  Sistem belajar yang Moderen 
dan di dukung Pengajar yang Kompeten di Bidang Pendidikan 
Agama . Pengajar yang Profesional yang di rekrut dari akademis 
yang rata rata lulusan sarjana maka  734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak 
Desa Raba Kec. Wawo semakin maju, dengan jumlah murid yang 
FXNXS� EDQ\DN� ���� 6DQWUL� \DQJ� EHODMDU� GL� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-
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Mubarak Desa Raba Kec. Wawo tidak hanya mereka yang berasal 
dari Warga sekitar Masjid, tetapi dari warga RT/ Rw sekitar ,. 
Santri juga kerap mengikuti berbagai kegiatan, yaitu perlombaan 
VHSHUWL�074��ORPED�GD¶L-daiyah, dan lomba sejenisnya.51 

2. *HRJUDILV�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak 
Taman pendidkan Al-4XU¶DQ� �734�� 0DVMLG� -DPL¶� $O-

Mubarak terletak di jalan lintas Bima-Sape di Desa Raba 
Kecewatan Wawo Kabupaten Bima  dengan batas wilayah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan kios warga 
b. Sebelah barat berbatasan dengan makam/kuburan lama 
c. Sebelah utara berbatasan dengan pemukiman warga 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya.52 

3. Visi Misi TPQ Masjid JDPL¶�$O-Mubarak 
 Visi :  

" Membentuk Generasi Muslim yang Fashih Membaca Al Quran, 
Mandiri, dan Berakhlak Al Quran." 

Misi : 
a. Menjadikan murid bisa membaca Al Quran dengan fashih. 
b. Menanamkan dasar-dasar aqidah islamiyah kepada murid secara 

baik dan benar. 
c. Menanamkan dasar-dasar akhlak islamiyah kepada murid secara 

baik dan benar. 
d. Menanamkan dasar-dasar adab islamiyah kepada murid secara  

baik dan benar. 
e. Menanamkan dasar-dasar ibadah kepada murid secara baik dan 

benar. 
f. Menanamkan dasar-dasar kecakapan hidup (life skill) kepada 

murid secara baik dan benar. 
4. Tujuan 

7DPDQ� 3HQGLGLNDQ� $O� 4XU¶DQ� �734�� ³0DVMLG� -DPL¶� $O-
0XEDUDN�'HVD�5DED�.HF��:DZR´�DGDODK�OHPEDJD�SHQGLGLNDQ�\DQJ�
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran agama Islam tingkat 

                                                             
51 Arsip Data TPQ Masjid Al-Mubarak 2023 
52 Hasil Observasi, Desa Raba, 1 Februari  2023 
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dasar secara menyeluruh dan intensif  dari segi pendidikan Agama 
Islam, untuk mengantisipasi dan mengisi kekurangan pendidikan 
pendidikan dan pengajaran Agama Islam di TK/RA, Sekolah Dasar 
(SD) dan sekolah menengah dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Menguatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Subhanahu 

:DWD¶DOD�GHQJDQ�SHPDKDPDQ�\DQJ�EHQDU�WHUKDGDS�DNLGDK�,VODP 
b. Memberikan pengetahuan teori dan praktek yang benar tentang 

tata-FDUD�EHULEDGDK�NHSDGD�$OODK�6XEKDQDKX�:DWD¶DOD� 
c. Menanamkan dan membiasakan perilaku/akhlak yang sesuai 

dengan tuntunan ajaran Islam. 
d. 0HQGLGLN�GDQ�PHODWLK�XQWXN�GDSDW�PHPEDFD�$O�4XU¶DQ�GHQJDQ�

baik, sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 
e. Mengajarkan hafalan, terjemah dan tafsir, surat-surat pendek 

dan ayat-D\DW�WHUWHQWX�VHUWD�GR¶D-GR¶D� 
f. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan ( Leadership) pada anak 
g. Menghasilkan anak yang taat pada Allah dan berbakti pada 

kedua orang tua 
h. Menjadikan anak yang berguna bagi dirinya, Keluarganya dan 

lingkungannya. 
5. Kurikulum Yang Diajarkan 

Adalah serangkaian materi yang harus diajarkan kepeda 
peserta didik (santri). Secara umum di TPQ materi ajar ini terdiri 
GDUL� �� PHPEDFD� GDQ� PHQJKDIDO� $O� 4XU¶DQ�� DNKODN�� XEXGLDK��
wawasan keislaman, dan shiroh. Adapun rinciannya adalah sebagai 
berikut : 
a. 0DWHUL� 3HQGLGLNDQ� %DFDDQ� 6KRODW� �� 'R¶D� LIWLWDK�� 'R¶D� 5XNXN��

Iktidal,  'R¶D� VXMXG�	�GL� DQWDUD� GXD� VXMXG��'R¶D� WDV\DKXG� DZDO�
dan akhir, Dzikir sesudah sholat; 

b. Surat-surat Pendek : An-Naas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al Lahab, 
An-Nashr, Al-Kaafirun, Al-Maun, Al-Quraisy, Al-Fiil, Al-
Humazah, Al-Ashr, At-Takatsur. 

c. Ayat-ayat pilihan : Al-Baqoroh ayat 222 (Keutamaan bersuci), 
Al-Baqoroh ayat 255 (Ayatul Kursyi), Al-Isro ayat 23 (Anjuran 
berbakti kpd orangtua),· Al-Maidah ayat 2 (Perintah tolong 
menolong), Al-Ahzab ayat 21 (Rasul sebagai suri teladan), An-
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Nuur ayat 27 (Anjuran salam), Al-Hujurot ayat 11 (tidak 
salingmengolok-olok); 

d. 'R¶D-'RD� �ā�'R¶D� VHEHOXP�GDQ� VHVXGDK� WLGXU��'R¶D�PDVXN� GDQ�
NHOXDU�:&��'R¶D�VHEHOXP�GDQ�VHVXGDK�PDNDQ��'R¶D�0DVXN�GDQ�
NHOXDU� UXPDK�� 'R¶D� PHPDNDL� GDQ� PHPEXND� SDNDLDQ�� 'R¶D�
NHEDLNDQ� GXQLD� GDQ� DNKLUDW�� 'R¶D� VHEHOXP� EHODMDU�� 'R¶D� XQWXN�
RUDQJ� WXD�� 'R¶D� PHQV\XNXUL� QLNPDW�� 'R¶D� PHQMHQJXN� RUDQJ�
VDNLW�ā� 'R¶D� WHUKLQGDU� GDUL� DNKODN� \DQJ� PXQNDU�� 'R¶D� VHVXGDK�
ZXGOXN��'R¶D�PDVXN� GDQ� NHOXDU�PDVMLG��'R¶D� NHWLND� EHUFHUPLQ�
GDQ�'R¶D�NHWLND�WXUXQ�KXMDQ� 

e. Hadits : Keutamaan shoODW�� .HXWDPDDQ� EHODMDU� $O� 4XU¶DQ��
Kewajiban menuntut ilmu, · Syurga di bawah telapak kaki ibu, 
Akhlak kepada teman, Tidak mudah marah, Berkata baik adalah 
shodaqoh, Senyum itu sedekah, Menyayangi sesama makhluk, 
Hak sesama muslim dan Berterimakasih kepada manusia; 

f. Kalimah Toyibah : Ketika memulai pekerjaan (Basmalah), 
Ketika melihat kebesaran Allah (Subhanallah), Jika berjanji 
�,QV\D¶� $OODK��� -LND� EHUVLQ� �<DKDU� PXNDOODK��� %HUWHULPDNDVLK�
kepada orang lain (Al-Hamdulillah, Jika bertemu sesama muslim 
(Assalamu alaikum, Jika melakukan kesalahan atau lupa 
(Istighfar), Jika mendapat musibah (Innalillahi wa inna lillahi 
URML�XQ��� -LND� PHQGR¶DNDQ� RUDQJ� VDNLW�� -LND� PHQGDSDW�
kebahagiaan, Ucapan di hari raya idul fitri (Taqabbalallahu 
PLQQD� ZDPLQNXP�� 0LQDO� µ$LGLQ� ZDO-Faizin), Jika 
PHQJHPXNDNDQ�SHQGDSDW� �$OODKX�D¶ODP���8FDSDQ�PHPEHVDUNDQ�
$OODK� 6XEKDQDKX� :DWD¶DOD� �$OODKX� $NEDU��� -LND� NDJXP� DWDV�
sesuatu (Masya Allah). 

g. Akhlaq : Adab makan dan minum, Adab tidur, Adab bertamu, 
Adab mendengar adzan, Adab berpakaian, Adab berbicara, Adab 
masuk dan keluar masjid, Adab masuk dan keluar WC dan Adab 
keluar rumah; 

h. 8OXPXO�4XU¶DQ���1DPD-QDPD�$O�4XU¶DQ��1DPD-nama dan nomor 
VXUDW��-XPODK�D\DW�GDQ�VXUDW�DO�4XU¶DQ��$VEDEXQ�QX]XO��&LUL-ciri 
surat makiyah dan madaniah, Khot; 
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i. Shiroh : Sejarah Nabi Adam A.S., Sejarah Nabi Ibrahim A.S., 
Sejarah Nabi Sulaiman A.S., Sejarah Nabi Yusus A.S. dan 
Sejarah Nabi Muhammad S.A.W.; 

j. Lagu-lagu : Rukun Islam (Nada Balonku), Lagu Riwayat Nabi 
Muhammad, Lagu 10 Malaikat, Lagu 25 Rasul, Lagu berwuduk, 
Lagu waktu solat dan Dan lain-lain. 

6. Struktur kepengurusan  
 

Bagan 2.1 
7.  

8.  
9.  
10.  
11.  
12.  
13.  
14.  
15.  
16.  
17.  
18.  
19.  
20.  
21.  
22.  
23.  
24.  
25.  
26.  
27.  

 
Struktur Kepengurusan 
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Susunan Pengurus 734��0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak Desa 
Raba Kecematan Wawo 

 
Dewan Pembina                     : 1.  Imam Desa 

2.  Kepala Desa 
Ketua TPQ                             :  Agussalim, S.Pd 
Sektertaris                              :  Marjalinda, S.H. 
Bendahara                        :  Nurfathanah, S.Pd.I 

 
Koordinator Pendidikan  :   Marmah, S.Pd.I 
Koordinator Humas  : Syahruddin, S.Pd.I 
Seksi Perlengkapan  : Firmansyah, S.Pd.I 
Dewan guru (pengajar) TPQ : 

1. Agussalim, S.Pd. 
2. Marjalinda, S.H 
3. Nurfathanah, S.Pd.I 
4. Marmah, S.Pd.I 
5. Khaeruddin, S.Pd 
6. Nurmuliati, S.H 
7. M. Sofyan, S.Pd.I 
8. Firmansyah, S.Pd.I 
9. M. Solihin, S.H 
10. Syahruddin, S.Pd.I 
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7. Jumlah murid TPQ 
Tabel 1.1 

      -XPODK�PXULG�734�0DVMLG�-DPL¶�$OB0XEDUDN 
 

 
No 

 
Nama 

 
Umur 

 
Tingkatan 

1 Adita  6 Tahun Iqra 

2 Atifa  6 Tahun Iqra 
3 Alfin Sahrin  12 Tahun Iqra 
4 Feri 13 Tahun Iqra 
5 Nurtilawah  5 Tahun Iqra 
6 Hafizurahman 5 Tahun Iqra 
7 M. Aditia Rizki 4Tahun Iqra 
8 Ahmad Maulana Rizkan  4 Tahun Iqra 
9 Joko Purnomo 9 Tahun Iqra 
10 Zahratunisa  13 Tahun Quran 
11 Safitri  12 Tahun Quran 
12 Azra  3 Tahun Iqra 
13 Fitra  10 Tahun Iqra 
14 Asfiatun  12 Tahun Quran 
15 Sarwa 5 Tahun Iqra 
16 M. zahir 3 Tahun Iqra 
17 Salwa 6 Tahun Iqra 
18 Uly 10 Tahun Iqra 
19 Febriansyah  13 Tahun Quran 
20 Nurlayli 4 Tahun Iqra 
21 Fayad  13 Tahun Quran 
22 Elsa  10 Tahun Iqra 
23 Haikal  3 Tahun Iqra 
24 Nurul  11 Tahun Iqra 
25 Fika  7 Tahun Iqra 
26 Keysa  7 Tahun Iqra 

Sumber data: Arsip Data TPQ Masjid Jami, Al-Mubarak 2023 
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B. Implementasi Fungsi Manajemen Taman Pendidikan Al-4XU¶DQ�
0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa Raba Kecematan Wawo Dalam 
Meningkatkan Pelayanan Kepada Murid 

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden yaitu pengelola TPQ yang berjumlah sekian  
orang, para pengajar yang berjumlah 7 orang, dan anak-anak TPQ 
0DVMLG�-DPL¶�Al-Mubarak.  

Hasil wawancara yang diperoleh dalam wawancara berupa 
pernyataan atau jawaban dari pertanyaan yang sudah disusun peneliti 
untuk mendapatkan informasi mengenai implementasi fungsi 
manajemen taman Pendidikan al-TXU¶DQ� GDODP� PHQLQJNDWNDQ�
pelayanan kepada murid guna untuk menarik minat para wali murid 
dalam mendaftarkan anak-anak pada TPQ tersebut.  

Dari hasil wawancara selanjutnya di analisis maknanya 
kemudian di deskripsikan, dalam mengimplementasikan fungsi 
manajemen, apa saja kendala-kendala yang ditemukan dalam proses 
peningkatan pelayaan kepada murid serta apa saja upaya pengendalian 
akibat dari kendala yang ditimbulkan taman endidikan al-Qur;an 
dalam meningkatkan pelayanan kepada muridnya. Data yang tidak 
terungkap dari wawancara dilengkapi dengan hasil observasi yang 
diperkuat dengan dokumentasi.  

6HEXDK� OHPEDJD�VDODK�VDWXQ\D� OHPEDJD�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-
Mubarak mengiplementasikan fungsi manajemen sebagai patokan 
dalam menyusun tujuan yang akan dicapai, mengingat manajemen itu 
sangat penting bagi setiap lembaga salah satunya lembaga TPQ sebab 
manajemen itu mempunyai arti mengatur dan mengelola, fungsi 
PDQDMHPHQ�GLVLQL�GLSHUXQWXNDQ�XQWXN�SHQJDMDU�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-
Mubarak Desa Raba. Berikut fungsi manajemen Taman Pendidikan al-
4XU¶DQ� 0DVMLG -DPL¶� $O-Mubarak yang diungkapkan oleh beberapa 
SLKDN�\DQJ�EHUVDQJNXWDQ�GHQJDQ�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak. 
1. Implementasi fungsi perencanaan taman pendidikan al-4XU¶DQ�

0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak dalam meningkatkan pelayanan kepada 
murid. 

Fungsi perencanaan adalah fungsi manajemen yang secara 
sistematis membuat perancangan mengenai tujuan-tujuan dan 
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aktivitas yang akan dilakukan oleh seseorang, suatu kelompok, dan 
keseluruhan organisasi. Perencanaan sendiri  memerinci tujuan-
tujuan yang akan dicapai dan akan memutuskan awal tindakan-
tindakan yang tepat yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
tersebut sama seperti yang dilakukan oleh Taman Pendidikan al-
4XU¶DQ�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak, seperti hasil wawancara dengan 
bapak Agussalim S.Pd selaku kepala TPQ menyatakan: 

³Dalam membuat perencanaan tentu memiliki beberapa 
aspek dalam membuat rencana, nah yang pertama pengelola 
melakukan peramalan, peramalan ini bertujuan untuk 
menduga, memprediksi untuk kejadian yang akan datang 
seperti di TPQ ini ketua memprediksi jika pelayanan adalah 
cara saat ini untuk mempertahankan serta meningkatkan 
jumlah murid TPQ dengan memberikan kenyamanan saat 
melayaninya. Kedua adalah pembentukan tujuan dimana 
pengelola TPQ membentuk visi misi yang tidak hanya 
diperuntukan murid saja melainkan untuk pengajar tpq juga 
untuk memiliki tujuan dalam memajukan TPQ kedepanya. 
visi misi untuk pengajar salah satunya untuk meningkatan 
kualitas pelayanan agar bisa manarik wali murid untuk 
mendaftarkan anak-anaknya dan untuk meningkatkan 
kenyamanan murid dalam belajar´�53 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan oleh bapak 

Agussalim diatas bahwa pada proses pembuatan perencaan untuk 
734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak memiliki beberapa tahapan terlebih 
dulu seperti ungkapan diatas bahwa sebelum menentukan 
perencanaan pihak TPQ harus melakukan peramalan terlebih dulu 
untuk menciptakan bayangan akan perencaan kedepannya dan 
yang tahapan kedua adalah pembentukan tujuan untuk memastikan 
tujuan dari TPQ kedepannya. Selain dari dua tahapan yang 
diungkapkan diatas ada tahapan lanjut dalam menciptakan 
perencaan dalam taman pendidikan al-TXU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� $O-
Mubarak sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan ibu Marjalinda S.H selaku sekretaris TPQ 
menyatakan:  

                                                             
53 Agussalim, S.Pd, (Pengurus), Wawancara, 12 Februari 2023. 
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³Ketiga pembentukan program selanjutnya yaitu 
pembentukan program atau kebijakan untuk pengajar, 
dimana programnya mengharuskan pengajar memaksimalkan 
pelayanan terhadap murid TPQ agar nyaman dalam kegiatan 
belajarnya. Yang terakhir penjadwalan juga diperlukan 
dalam pembuatan perencaan hal ini dikaitkan dengan waktu 
pengajar dalam memberikan pelayanan kepada murid TPQ 
yaitu jadwalnya disama ratakan dengan dengan jadwal 
SHODMDUDQ�PXULG�PXODL�GDUL�KDUL�VHQLQ�VDPSDL�MXP¶DW�VRUH�KDUL�
ED¶GD�DVKDU�VHNLWDU�SXNXO������VDPSDL������VRUH´�54 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa proses 

pembuatan perencanaan terdapat empat tahapan sebelum 
menetapkan perencanaan yaitu melakukan peramalan kedua 
pembentukan tujuan, ketiga pembentukan program yang 
diperuntukan untuk pengajar serta penjadwalan juga termasuk 
untuk menentukan waktu pelaksaan dari hasil perencaan.  

Tahapan diatas akan menentukan hasil dari perencanaan 
\DQJ� DNDQ� GLWHUDSNDQ� ROHK�734�0DVMLG� -DPL¶�$O-Mubarak untuk 
diberikan kepada warga sekitar dan wali murid untuk dijadikan 
pertimbangan perencanaan diatas akan dilanjutkan atau diubah. 
Sebagaiman hasil wawancara yang diberikan oleh bapak Saleh 
selaku wali murid menyatakan: 

³Mengenai pembuatan perencanaan yang dilakukan oleh 
TPQ tidak ada ikut campur tangan wali murid dalam proses 
perancangannya akan tetapi hasilnya diberitahu kepada wali 
murid maupun warga sekitar untuk dimintai persetujuan 
sesuai atau tidaknya perencaan yang buat, jika sesuai maka 
akan ditetapkan begitupun sebaliknya. Kami sebagai wali 
murid mendukung selama itu terbaik buat lembaga, murid 
dan masyarakat sekitanya´�55 

 
Dari hasil wawancara bapak Saleh, diatas bahwa pada saat 

proses perancangan perencanaan wali murid dan warga sekitar 
tidak diikut sertakan akan tetapi wali murid dimintai persetujuan 
akan hasil dari perancangan tersebut untuk menentukan penetapan. 

                                                             
54 Marjalinda, S.H, (Sektretaris dan Pengajar), Wawancara, 12 Februari 2023. 
55 Saleh, (Wali Murid), Wawancara, 14 Februari 2023. 
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2. Implentasi fungsi pengorganisasian taman pendidikan al-4XU¶DQ�
0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak dalam meningkatkan pelayanan kepada 
murid. 

Pengorganisasian adalah sekumpulan orang-orang yang 
memebentuk hubungan kerja sama untuk mencapai tujuannya. 
Pengorganisasian dalam lembaga taman pedidikan al-TXU¶DQ�
0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak mempunyai posisi yang sangat penting 
dalam meningkatkan lembaga, proses pengorganisasian ini akan 
menentukan sebuah timwork yang baik untuk mencapai tujuan dari 
organisasi sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Agussalim 
S. Pd selaku kepala TPQ menyatakan: 

³Pengorganisasian di TPQ 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
mempunyai pengorganisasian untuk membagikan atau 
menjadwalkan tugas dari masing-masing pengajar dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya, ada yang tugasnya 
seperti sekretaris, bendahara, seksi perlengkapan dan lainnya 
tapi tidak menutup kemungkinan pembagian diatas tidak 
terlepas juga harus mengajar murid tpq seperti pengajar 
lainnya´�56 
 
Hal serupa dinyatakan oleh bapak Firmansyah S.Pd.I selaku 

seksi perlengkapan menyatakan: 
³DL� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak sebagian dari tenaga 
kerja memiliki dua tangung jawab sekaligus ada yang yang 
memiliki tugas untuk mengatur perlengkapan, ada yang 
mengatur keuangan dan ada juga yang bertugas untuk 
membantu kepala TPQ dalam mengatur dan mengontrol 
tugas kepala TPQ jika berhalangan´�57 

 
Dari hasil wawancara yang diberikan diatas bahwa 

pengorganisasian pada TPQ adalah pembagian tugas pada setiap 
pekerja dalam bidang masing-masing ada yang sebagai sekretaris, 
bendahara, seksi perlengkapan dan seksi keamanan tetapi terlepas 
dari tanggung jawab pada bidang yang ditekuni bidang sebelumnya 
harus ikut andil dalam membatu pengajar dalam medidik serta 

                                                             
56 Agussalim S.Pd, (Pengurus), Wawancara, 12 Februari 2023. 
57 Firmasyah S.Pd.I, (Pengajar), Wawancara, 12 Februari 2023. 
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mengajar murid TPQ. Adanya pengorganisasian ini bertujuan 
untuk melakukan kerja sama untuk mencapai tujuannya, pada 
SHQJRUJDQLVDVLDQ� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak tidak terlepas 
juga dari kerja sama pihak TPQ dengan wali murid untuk 
mencapai tujuannya. 

Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara kepada bapak 
Imam selaku wali murid: 

³Kerja sama wali murid dengan pihak TPQ untuk mencapai 
tujuan yaitu dengan mengembangkan TPQ dengan cara kerja 
sama dengan masyarakatnya agar mau membujuk anaknya 
untuk menjadi murid tetap selanjutnya cara mempertahankan 
murid adalah tugas pengajar´�58 

 
Dari hasil wawancara bapak Imam diatas bahwa 

pengembangan pada sebuah lembaga TPQ harus melakukan kerja 
sama dengan pihak wali murid yang memiliki tugas untuk 
membujuk anaknya masuk ke TPQ kemudian tentang 
mempertahankan kenyamanan adalah tugas pengajar.   

3. Implementasi fungsi motivasi taman Pendidikan al-4XU¶DQ�0DVMLG�
-DPL¶�$O-Mubarak dalam meningkatkan pelayanan kepada murid.  

Motivasi adalah pemeberian daya semangat kepada rekan 
yang mau kerja sama dalam mencapai tujuannya. Fungsi motivasi 
ini menepati posisi yang penting dalam merealisasikan segenap 
tujuan organisasi. Motivasi pada taman pendidikan al-TXU¶DQ�
diberikan oleh pengurus Taman Pendidikan Al-4XU¶DQ� 0DVMLG�
-DPL¶� $l-Mubrak Desa Raba kepada bawahanya untuk tetap 
semangat dalam menjalankan tugasnya agar tercapai, motivasi juga 
menciptakan komunikasi untuk mempererat hubungan antar 
sesama.  

motivasi adalah dorongan untuk menjalankan program yang 
telah direncanakan, dan bangkit dari keterpurukan, motivasi 
merupakan modal dalam mencapai keberhasilan suatu program 
sedangkan komunikasi berfungsi sebagai alat untuk menjalin 
hubungan dalam rangka menghubungkan. Sebagaimana hasil 

                                                             
58 ,PDP���3HPELQD�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak Desa Raba), Wawancara, 

14 Februari 2023. 
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wawancara yang dilakukan dengan bapak Syahruddin S.Pd.I 
PHQ\DWDNDQ� IXQJVL� PRWLYDVL� GL� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
terdapat dua unsur yaitu: 

³Pemberian motivasi dilakukan oleh kepala TPQ kepeda 
rekannya seperti pengelola dan pengajar untuk menciptakan 
dorongan semangat dan kesejahteraan tenaga kerja dalam 
bekerja, pemberian motivasi ditujukan untuk mengerakkan 
pengajar agar mencapai tujuannya dalam meningkatkan 
pelayanan kepada murid TPQ ´.59 

 
Hasil wawancara yang berikan oleh bapak Agussalim bahwa 

pemberian motivasi dilakukan oleh pemimpin TPQ kepada 
pengajar agar senan tiasa selalu sabar dan iklhas dalam 
menjalankan tugasnya untuk mengajar dan melayani murid TPQ 
yang notabonenya adalah murid usia dini yang lebih 
mementingkan untuk bermain. Wawancara diatas adalah 
pemberian motivasi melalui lisan (komunikasi) sebagaimana hasil 
wawancara oleh bapak Firmasyah S. Pd menyatakan: 

³Penyelenggaraan komunikasi dimana masalah komunikasi 
pengajar membatasi untuk murid karena takut akan 
menimbulkan keributan bagi murid apalagi pada saat proses 
belajar, tapi bagi pengajar dengan pengajar tidak ada batasan 
karena biasanya pengajar tengah membahas masalah 
perkembangan murid, dan cara mereka dalam meningkatakan 
perkembangan murid lewat pelayanan yang menjadi fokus 
XWDPD�734�LQL´�60 

 
Hasil wawancara yang diberikan oleh bapak Firmasyah S. Pd 

bahwa bahwa motivasi sangat dibutuhkan dalam bekerja agar bisa 
menciptakan semangat bagi pengajar dalam menjalankan tugasnya 
dan penyelanggaraan komunikasi bagian dari motivasi dimana 
734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak tidak membatasi komunikasi 
pengajar sedangkan komunikasi murid dibatasi agar tidak 
menimbulkan keributan. 

                                                             
59  Syahruddin S.Pd.I, (Pengajar), wawancara, 12 Februari 2023. 
60 Firmasyah S.Pd, (Pengajar), Wawancara, 12 Februari 2023. 
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4. Implementasi fungsi pengawasan taman pendidikan al-qXU¶DQ�
0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak dalam meningkatkan pelayanan kepada 
murid.  

Pengawasan merupakan pengamatan yang dilakukan untuk 
menjamin kinerja agar sesuai dengan rencana yang sudah 
ditetepkan sebelumnya. Pengawasan pada taman pendidikan al-
TXU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak dilakukan untuk mengawasi 
setiap tindakan yang dilakukan oleh pengajar dalam menjalankan 
tugasnya selain itu pengawasan juga menentukan hasil kinerja 
pengajar apakah sesuai dengan tujuan yang sudah disepakati. 
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu Marjalinda 
S.H selaku sekretaris 734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak menyatakan 
dalam melakukan controlling terdapat bebarapa tahapan dalam 
melakukannya:  

³Peninjauan pribadi  yang dilakukan oleh sekretaris atau 
kepala TPQ dilakukan enam bulan sekali untuk mengetahui 
kalo TPQ tersebut berjalan sesuai rencana atau tidak, selain 
itu ada pengawasan melalui lisan dimana kepala taman 
pendidikan al-TXU¶DQ� VHQGLUL� PHQHULPD� ODSRUDQ� OLVDQ� GDUL�
sekretaris mengenai kinerja individu pengajar dalam 
menjalankan tugasnya untuk mengajar serta melayani murid 
sesuai dengan tujuan awal. Dan pengawasan melalaui 
laporan tertulis dimana laporan tertulis berupa laporan hasil 
yang diserahkan oleh sekretaris kepada kepala TPQ berupa 
absen kehadiran pengajar setiap TPQ berlangsung hal ini 
bertujuan untuk mengontrol pengajar yang malas dan rajin 
GDODP�EHNHUMD´�61 

 
Hal diatas merupkan hasil wawacara dengan ibu Marjalinda 

S.H bahwa pengawasan dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan kinerja pengajar dalam memberikan kenyamanan 
untuk murid dengan cara meningkatkan pelayanan  kepada murid 
tidak terlepas dari tiga unsur controlling peninjaun pribadi, 
pengawasan melalui lisan dan pengawasan melalui laporan tertulis, 
selain tiga unsur pengawasan yang sudah diterapkan diatas 
pengawasan juga merupakan penentuan hasil dari kinerja pengajar, 

                                                             
61 Marjalinda S.H, (Pengajar), Wawancara, 12 Februari 2023. 
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sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Agussalim S.Pd 
selaku kepala TPQ menyatakan: 

³Pengawasan dilakukan kepala TPQ kepada pengajar untuk 
menentukan hasil kerja jika selama kinerja pengajar A tidak 
sesuai dengan kesepakatan bersama atau tidak ada kemajuan 
terpaksa pihak TPQ akan memberhentikan pengajar A dan 
jika sebaliknya jika pengajar A mampu menjalankan 
WXJDVQ\D�PDND�NRQWDUN�GDODP�EHNHUMD�DNDQ�GLWDPEDK´� 
 
Berdasarkan hasil dengan bapak Agussalim S.Pd bahwa 

pengawasan yang dilakukan oleh taman pendidikan al-TXU¶DQ�
Masjid Jami Al-Mubarak Desa Raba menentukan hasil kinerja 
pengajar baik buruknya akan dilanjutkan atau diberhentikan, hal 
ini bermaksud untuk mengingikan perkembangan TPQ kedepannya 
dengan potensi yang dimiliki pengajar. 

5. Implementasi Fungsi Evaluasi  
Evaluasi adalah laporan akhir untuk menentukan sukses atau 

gagalnya tujuan sehingga bisa dijadikan ajuan untuk memberikan 
solusi kedepannya. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak 
M.Sofyan, S.Pd.I menyatakan: 

³PUHVHV� HYDOXDVL� SDGD� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
diadakan setiap enam bulan sekali oleh kepala TPQ, dengan 
cara mengabungkan pengajar (rapat) dengan tujuan untuk 
membahas mengenai peningkatan pelayanan yang menjadi 
tujuan utamanya, pengevaluasian bertujuan untuk 
memberikan nilai terhadap kinerja yang sudah berhasil 
mencapai program atau tujuan sebelumnya´�62  
 
Hal serupa dinyatakan oleh ibu Nurfathanah S.Pd.I selaku 

pengajar menyatakan:  
³Proses evaluasi tidak lain ditujukan kepada pengajar dimana 
kita dituntun untuk menjalakan program atau kebijakan yang 
sudah direncanakan sebelumnya kemudian akan dinilai oleh 
kepala TPQ untuk menentukan sukses atau tidaknya kinerja 
SHQJDMDU�VHODPD�PHQJDMDUQ\D´���63 

 

                                                             
62 M.Sofyan S.Pd.I, (Pengajar), WAwancara, 2 Februari 2023. 
63 Nurfathanah S.Pd.I, (Pengajar), Wawancara, 2 Februari 2023. 
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Hal diatas merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap pengelola Taman Pendidkan al-4XU¶DQ� 0DVMLG�
-DPL¶� $O-Mubarak, sebagaiamana pernyataan diatas bahwa 
evaluasi adalah proses penilaian akhir yang menentukan tercapai 
atau tidaknya tujuan awal dan yang menilainya adalah kepala TPQ 
lalu dari hasil penilain tersebut didiskusikan kepada seluruh 
pengajar untuk mempertahankan atau mengubah tujuan awal 
dengan yang baru jika tujuan sebelumnya tidak berjalan sesuai 
rencana. 

Dapat dilihat dari 5 fungsi manajemen  yang diterapkan di 
OHPEDJD�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak dapat disimpulkan bahwa 
fungsi manajemen sebagai patokan dalam menyusun tujuan yang 
akan dicapai, mengingat manajemen itu sangat penting bagi setiap 
lembaga salah satunya lembaga TPQ sebab manajemen itu 
mempunyai arti mengatur, dari fungsi manajemen di lembaga itu 
bisa di laksanakan sesuai dengan rencana awal yang diatur dan 
disusun secara sistematis, hal ini sejalan dengan fungsi-fungsi 
manajemen mulai dari perencanaan dimana pengelola tpq fungsi 
manajemen kedua, pengorganisasian dimana pengorganisasian di 
TPQ 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak mempunyai pengornganisasian 
untuk membagikan atau menjadwalkan tugas dari masing-masing 
pengajar dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. fungsi 
ketiga motivating, motivating dalam tpq dilibatkan untuk 
menciptakan semangat untuk pengajar dalam mengajar murid tpq. 
fungsi keempat pengawasan, pengawasan dalam tpq sangat penting 
guna untuk menjamin setiap kegiatan yang terlaksana sedang 
dalam kinerja yang dilakukan, atau apakah sudah sesuai dengan 
rencana yang sudah ditetapkan. dan fungsi terakhir adalah evaluasi, 
dimana pengelola menjadikan evaluasi sebagai nilai akhir untuk 
menentukan perkembangan rencana awal yang sudah disusun 
sebelumnya. Hal ini dikatakan bahwa fungsi manajemen yang 
terdiri dari 5 fungsi memiliki keterkaitan satu sama lain dalam 
mencapai tujuan bersama yang sudah disepakati dalam lembaga. 

Kemudian dalam merencanakan program fungsi manajemen 
TPQ tentu melakukan penyusunan fungsi manajemen terlebih dulu 
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untuk mensistematiskan programnya secara berurutan dan 
terperinci. 

Kemudian mengimplementasikan (penerapan) fungsi 
manajemen sesuai dengan rencana awal yang sudah disusun, dapat 
dilihat dari hasil pencapaian yang diperoleh dan faktor kegagalan 
yang terjadi. Pengimplementasian bertujuan untuk menerapkan isi 
dari tujuan yang telah disusun mulai dari fungsi manajemen 
pertama dan  terakhir, sesuai dengan hasil wawancara dari ibu 
Nurmuliati S.H selaku pengajar menyatakan :  

³)XQJVL� PDQDMHPHQ� GL� tpq sudah berjalan sesuai rencana 
namun yang menjadi permasalahannya adalah tujuan akhir 
dari rencana, dimana recana awal untuk menciptakan 
kenyamanan melalui pelayanan namun pada setiap evaluasi 
akhir banyak murid tidak perduli akan tapi sebagai pengajar 
memaklumi hal itu sebab yang menjadi tokoh utama disini 
adalah murid tpq yang masih anak-anak umur 3-12 tahun 
yang lebih memfokoskan diri dalam bermain-PDLQ´�64 

 
Hal diatas dikutip berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap pengajar pada saat TPQ 
berlangsung, dimana hasil pengimplementasian itu di ukur dari 
keberhasilan yang dicapai oleh muridnya selain itu berdasarkan 
TPQ 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak sangat konsisten dengan 
perencanan sampai evaluasi.  

Selain pengiplementasian pada fungsi manajemen ada juga 
pengiplemntasian pada pelayanan yang akan diberikan kepada 
murid. Dalam kontes pembahasan mengenai pelayanan disini yang 
menjadi objek utama adalah pengajar yang memiliki kewajiban 
utama dalam memberikan, pelayanan itu sendiri dibagi menjadi 
tiga bagian sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu 
Marjalinda S.H menyatakan:  

³Pertama konsep pelayanan yang diterapkan oleh tpq Masjid 
-DPL¶�$O-Mubarak yaitu dari pemutusan etika setiap pengajar 
seperti etika, tutur kata sopan dijadikan konsep untuk 
menjalankan pelayanan terhadap murid untuk mereka yang 
masih belia dalam dunia belajar. 

                                                             
64 Nurmuliati S.H, (Pengajar), Wawancara, 20 Februari 2023 
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³Kedua unsur-unsur pelayanan, unsur pelayanan Taman 
pendidikan al-QXU¶DQ� WHUMDGL� NDUHQD� NHWHUNDLWDQ� VDWX� SLKDN�
dengan pihak lainya unsur pelayanan 734�0DVMLG�-DPL¶�$O-
Mubarak itu didasari untuk mengaitkan atau menghubungkan 
pihak yang melayani dan pihak yang dilayani seperti pihak 
pengajar melayani murid sebagai bentuk tanggung jawab 
dalam mengemban pekerjanya serta menjalankan rencana 
yang sudah menjadi tujuannya´� 
 
³Ketiga bentuk pelayanan,  bentuk pelayanan ini merupakan 
pembagian macam-macam pelayanan yang diperuntukan 
kepada murid tpq yang menerima, mengenai bentuk 
pelayanan itu terdapat tiga bentuk pelayanan  tapi di TPQ 
0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak hanya menerapkan dua bentuk 
pelayanan yaitu pelayanan dalam bentuk lisan berkaitan 
dengan tutur kata dalam penyampaian ucapan yang sesuai 
dengan norma yang berlaku seperti lemah lembut, sabar dan 
ikhlas terhadap murid. Kemudian pelayanan dalam bentuk 
tindakan pengelola dan pengajar lebih memprioritaskan 
pelayanan dalam bentuk tindakan karena menurut pengajar, 
pelayan dalam bentuk tindakan ini adalah pengaruh besar 
dimana di tpq sendiri memiliki murid anak-anak yang seusia 
dini lebih dominan dalam mencontohi setiap gerak gerik 
tindakan yang dilihat pelayanan dalam bentuk tindakan 
seperti mempraktikan langsung bagaimana cara membaca al-
TXU¶DQ� ELOD� DGD� \DQJ� VDODK� GLEDFDNDQ� ROHK� PXULG�
(meluruskan).65  

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Marjalinda S.H 

diatas bahwa pelayanan  di tpq memiliki beberapa bentuk 
pelayanan yang dibagi dalam tiga bagiannya pertama konsep 
pelayanan yang mana etika pengajar dijadikan contoh untuk murid, 
kedua unsur-unsur pelayanan dimana menghubungkan pihak yang 
dilayani (murid) dengan pihak yang melayani (pengajar) dan ketiga 
bentuk pelayanan dimana pelayanan di TPQ Masjid Jami¶� $O-
Mubarak terdapat dua bentuk yaitu dalam bentuk lisan tata cara 
besikap, tutur kata yang sopan dan pelayanan dalam bentuk 

                                                             
65 Marjalinda S.H, (Pengajar), wawancara,  Desa Raba, 4, Februari 2023. 
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tindakan dimana pengajar dituntun untuk untuk selalu bertindak 
dan besikap baik untuk dijadikan panutan oleh muridnya. 

Hal serupa dinyatakan oleh ibu Marmah, S.Pd. sebagai 
pengajar  menyatakan :  

³SDODK� VDWX� SHOD\DQDQ� \DQJ� GLWHUDSNDQ� GL� WST�0DVMLG� -DPL¶�
Al-Mubarak adalah membentuk diri pribadi yang memiliki 
tangung jawab dalam diri pengajar sekaligus memberikan  
layanan seperti selalu berhati-hati dalam berperilaku, tutur 
kata yang sopan saat mengajar muridnya mengaji nah, secara 
tidak langsung perilaku yang sopan itu menjadi bentuk 
pelayanan. pelayanan menjadikan objek utama dalam 
menjadikan minat dan daya tarik masyarakat sekitar untuk 
dijadikan objek utama dalam meningkatan kualitas individu 
anak-anaknya.66 

 
Hal diatas merupakan hasil dari wawancara peneliti dari 

SHQJDMDU� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak. Pernyataan yang 
diberikan respoden adalah pelayanan memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam peningkatan belajar murid di TPQ mengingat 
bahwa murid TPQ didominasi oleh anak-anak yang lebih 
cenderung mengikuti setiap tindakan yang di lihat dan peroleh. 

Kemudian bentuk pelayanan yang diterapkan oleh Taman 
Pendidikan al-4XU¶Dn dibentuk berdasarkan dari beberapa  
dorongan faktor yang dipengaruhi dari dalam dan faktor luar yang 
mengiginkan perbedaan dari lembaga lain. Seperti wawancara 
yang dilakukan oleh ibu Nurfathanah S.Pd.I menyatakan: 

³Menurut pengajar peningkatan pelayanan untuk diberikan 
kepada murid itu diharuskan sebab dengan pelayanan inilah 
cara kita menarik wali murid untuk mendaftarkan anak-
anaknya karena dimana sudut pandang orang tua  murid 
dominan tertarik dengan cara seorang pengajar 
memperlakukan konsumennya (murid)  dengan baik, 
bagaimana dengan kualitas individu pengajar tpq, apakah 
kualitas pengajar bisa memberikan aura positif untuk 
muridnya atau sebaliknya, perilaku dan tindakan merupakan 
bentuk pelayanan yang di terapkan oleh Taman Pendidikan 
Al-4XU¶DQ� �734�� PDVMLG� MDPL¶� $O-Mubarak. Selain itu 

                                                             
66 Marmah S.Pd, (Pengajar), wawancara, Desa Raba, 12 Februari 2023 



 

51 

peningkatan pelayanan yang dipengaruhi oleh faktor dari 
dalam terjadi karena mengingikan kemajuan untuk tpq, dan 
peningkatan kualitas individu murid, sedangkan faktor luar 
terjadi karena  adanya persaigan dari tpq lainQ\D´�67 

 
Hal diatas merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

SHQJHOROD� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak. Pernyataan yang 
diberikan oleh respoden adalah peningkatan pelayanan di 
tingkatkan untuk menumbuhkan kepuasan wali murid, kualitas 
wali murid untuk lebih maju dan adanya persaingan dari beberapa 
tpq sekitar. 

Lembaga taman pendidikan al-TXU¶DQ� WHQWX� \DQJ� PHQMDGL�
tujuan utamanya adalah keadan murid dan jumlah murid dijadikan 
pertanyaan untuk kelangsungan belajar mengajar seperti hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap bapak Agussalim 
S.Pd menyatakan:  

³-XPODK�PXULG� GL� 734�0DVMLG� -DPL�� $O-Mubarak di setiap 
tahunnya tidak stabil, misal setiap akhir tahun atau setiap 
masuk musim hujan biasanya para murid banyak yang tidak 
ikut serta dalam hal pelajaran di TPQ dikarenakan sebagian 
muridnya mengikuti orang tuanya yang berkebun sehabis 
dari pulang sekolah, hal ini tidak bisa dipungkiri karna 
sebagian besar di wilayah Desa Raba rata-rata semua 
berprofesi sebagai petani,  kemudian pas musim hujan sudah 
beUDNKLU� PDND� PXULG� GDUL� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
.HPEDOL�VWDELO�EDKNDQ�EHUWDPEDK´�68 

 
Hal serupa dinyatakan oleh ibu Nurfathanah selaku pengajar 

GL�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak menyatakan: 
³Kondisi murid di TPQ bergantung berdasarkan keadaan 
musim di Desa Raba sedikit dan lebihnya murid di sesuaikan 
dengan keadaan orang tua murid ada orang tua yang 
menginginkan anak untuk tinggal di rumah dan mengikuti 
tpq atau nginap di kebun bersama orang tXDQ\D´�69 

 

                                                             
67 Nurfathanah S.Pd.I, (Pengajar), Wawancara, Desa Raba, 12 Februari 2023 
68 Agussalim, S. Pd, (Pengurus), Wawancara, Desa Raba, 2 Februari 2023 
69 Nurfathanan, S.Pd.I, (Pengajar), wawancara, Desa Raba, 3 Februari 2023. 
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Berdasarkan data di atas sesuai dengan hasil wawancara 
dengan para pengajar selama mengajar di tpq 0DVMLG� -DPL¶� $O-
Mubarak dimana keadaan muridnya tpq tidak seimbang di setiap 
tahunnya disebabkan oleh keadaan orang tua murid yang tidak bisa 
membiarkan muridnya tinggal sendiri dirumah sedangkan orang 
tua ada diladangnya. 

Kemudian jumlah murid adalah alasan kenapa taman 
pendidikan al-qur'an bisa menjalankan tpq seperti taman 
pendidikan al-TXU¶DQ�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak memiliki 26 orang 
murid, hal ini tidak terlepas dari keputusan wali murid mau 
mendaftarkan anak-anaknya ke tpq karena memiliki alasan sendiri 
terkait keunggulan ataupun kekurangan dari tpq, hal ini didapatkan 
dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada ibu 
Marisa selaku wali murid menyatakan: 

³Wali murid tertarik dari cara mengajar dan kualitas dari 
pengajar karena sebagai orang tua mengigikan anaknya bisa 
seperti pengajar di TPQ MDVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
mempunyai kualitas yang bagus juga´�70 

 
Seperti wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu 

Siti Rahmah selaku wali murid TPQ menyatakan : 
³Dari jarak rumah yang lebih dekat dengan TPQ dimana 
orang tua bisa mengawasi anak-anak sekaligus 
mengantisipasi keadaan jika terjadi sesuatu yang tidak 
GLLQJLQNDQ´.71 

 
Hal yang sama di ungkapkan oleh ibu Syamsiah salah satu 

wali murid tpq menyatakan: 
³Lokasi yang dekat menjadi salah satu alasan sebagian orang 
tua dalam mendaftarkan anak sebab di umur 10 kebawah 
anak-anak bebas melakukan kegiatan yang diingikan tanpa 
mengetahui resikonya dari itu orang tua mendaftarkan 
anaknya di tpq tersebut agar bisa memantau apa yang 
dilakukanya dan terlebih lagi dari lokasi yang dekat juga 
OHELK�KHPDW�MDUDN�\DQJ�GLWHPSXK´�72 

                                                             
70 Marisa, (Wali Murid), Wawancara, Desa Raba, 4 Februari 2023. 
71 Siti Rahma, (Wali Murid), Wawancara, Desa Raba, 4 Februari 2023. 
72 Syamsiah, (Wali Murid) Wawancara, Desa Raba, 4 Februari 2023. 
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Hal diatas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

ROHK� SHQHOLWL� NHSDGD� ZDOL� PXULG� 734�0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
pernyataan mengenai alasan utama wali murid mendaftarkan anak-
DQDN�GL�734�PDVMLG�MDPL¶�$O-Mubarak dibandingkan dengan TPQ 
yang lain karena wali murid melihat dari tingkat perkembangan 
dan dari jarak. 

Kemudian dari hasil keputusan wali murid dalam 
mendaftarakan anak-DQDNQ\D� NH� WST� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
memiliki kepuasan tersendiri yang diperuntukan wali murid 
mengenai kinerja pelayanan yang diberikan pengajar tpq untuk 
muridnya. Seperti hasil wawancara yang diberikan oleh ibu Soibah 
selaku wali murid menyatakan: 

³Sebagai orang tua sangat berterima kasih kepada pengurus 
maupun pengajar di tpq yang sudah mendedikasikan diri 
untuk anak-anak dalam kegiatan belajar ilmu Al-4XU¶DQ�
sebab dengan adanya tpq tersebut orang tua merasa puas 
dengan kemajuaan anak-anaknya dalam membaca al-TXU¶DQ�
GDQ�WHUOHELK�GHQJDQ�VLNDS�GDQ�WLQJDK�ODNX�\DQJ�EDLN´�73 
 
Hal serupa diungkapkan oleh ibu San,ah selaku wali murid 

TPQ menyatakan :  
³Perubahan signifikan terhadap perilaku anak (attitude baik) 
mampu menelaah perbedaan antara baik buruk terhadap 
orang yang lebih dewasa, memberikan kepuasan bagi wali 
murid terhadap kinerja pelayanan yang diterapkan GL�WST´�74 

 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

ibu Zaitun VHODNX� SHQJDMDU� GL� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
menyatakan: 

³0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak (lancar membaca al-quran dan 
attitude yang baik) memberikan kepuasan bagi wali murid  
karna mencakup dunia sekarang yang di kuasai oleh social 
media, bagi penguna terutama bagi ana-anak, dengan 
hadirnya TPQ ada sedikit dasar yang diperoleh anak-anak 

                                                             
73 Soibah, (Wali Murid),Wawancara, Desa Raba, 4 Februari 2023. 
74 San,ah, (Wali Murid), Wawancara, Desa Raba, 4 Februari 2023 
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untuk  dijadikan pengangan hidup kedepannya yang bisa 
membedakan mana hak dan batil´��75 

 
Hal yang sama diungkapkan oleh salah satu wali murid tpq 

Ibu Halimah menyatakan : 
³Perkembangan jaman yang semakin maju ditandai adanya 
aplikasi media sosial yang kian bertambah dan ini memicu 
pada tumbuh kembangnya sang anak dalam lingkungan 
sekitar yang bertindak sesuai dengan apa yang ada di media 
social sebagai acuan dalam kehidupan sehari-hari, dari 
maraknya media social banyak hal negative dibandingkan 
dengan hal positif dari itu tindakan orang tua mendaftarkan 
anak-anaknya ke tpq untuk belajar al-TXU¶DQ�GDQ�LOmu agama 
agar bisa membedakan mana yang di anggap baik dan buruk 
dan itu sudah ada bukti seperti anak membeakan perilaku 
tercela dan perilaku terpuji lainnya´�76 

 
Hal diatas sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat kunjungan ke tpq yang sedang 
berlangsung untuk menannyakan bagaimana pelayanan yang 
GLWHUDSNDQ�ROHK�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak serta kunjungan ke 
kerumah warga yang merupakan wali murid dari taman pendidikan 
al-TXU¶DQ� �734�� � 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak terkait dengan 
kepuasan dan alasan wali murid dalam mempercayakan TPQ 
tersebut untuk meningkatkan kualitas anak-anaknya. Selain itu 
kepuasan wali atas pencapaian anaknya dalam belajar al-TXU¶DQ�GL�
734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak hal tersebut dibuktikan dalam 
perubahan besar dalam diri anaknya seperti taat kepada orang tua, 
mengahafal surah-surah pendek dan sebagainya. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
melibatkan banyak pihak seperti murid tpq yang menjadi objek utama 
pelayanaan di tingkatkan dan wali murid yang menjadi penilai 
terhadap keberhasilan yang diperoleh taman pendidikan al-TXU¶DQ� 

                                                             
75 Zaitun, (Wali Murid), Wawancara, Desa Raba, 4 Februari 2023. 
76 Halimah, (Wali Murid), Wawancara, Desa Raba, 7 Februari 2023 
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C. Dampak dari Implementasi Fungsi Manajemen Taman 
Pendidikan al-4XU¶Dn 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak dalam 
Meningkatkan Pelayanan Kepada Murid  

Dampak memiliki arti pengaruh, pelangaran, tubrukan atau 
benturan yang mengakibatkan perubahan positif maupun negatif. 
Perubahan yang diterapkan oleh taman pendidikan al-TXU¶DQ� KDQ\D�
berdampak pada perubahan tidak dalam bentuk negatif melainkan 
dalam bentuk positif.  

Sebagaiman hasil wawancara mengenai dampak dari 
implementasi fungsi manajemen terhadap peningkatan pelayanan 
kepada murid. sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh 
bapak Agussalim S.Pd selaku kepala TPQ menyatakan:77 
1. Fungsi Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan oleh taman pendidikan al-
TXU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak tentu memiliki dampak yang 
terjadi dari perencanaan yang sudah diterapkan sebelunnya, 
sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh bapak 
Agussalim S.Pd selaku kepala TPQ menyatakan:  

³Adanya perencanaan yang baik memberikan dampak 
berkurangnya ketidakpastian, hal ini disebabkan karena 
perencanaan bisa memprediksi hal-hal terlebih dahulu yang 
akan terjadi sehingga mengurangi ketidakpastian seperti 
UHQFDQD� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa Raba untuk 
memperhankan kenyamanan murid adalah dengan 
PHQLQJNDWNDQ�SHOD\DQDQ�\DQJ�PDNVLPDO´�  

  
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Agussalim 
S.Pd selaku NHSDOD� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak bahwa 
perencanaan yang diterapkan berdampak pada kurangnya 
ketidakpastian akan hal-hal yang akan terjadi dimasa depan.  

2. Fungsi Pengorganisasian 
Pengorganisasian yang diterapkan oleh taman pendidikan al-

TXU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak mengenai pengorganisasian 
terdiri dari beberapa orang yang memiliki tanggung jawab pada 

                                                             
77 Agussalim, S.Pd, (Pengurus), Wawancara, 12 Februri 2023. 
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masing-masing bidang yang dikuasai dengan tujuan untuk 
menjalankan program yang sudah ditetapkan sebelumnya, adanya 
pengorganisasian pada taman pendidikan al-TXU¶DQ� EHUGDPSDN�
pada keringan beban pada individu dimana sebelum adanya 
pengorganisasian yang menangung semua tangung jawab lembaga 
adalah kepala TPQ. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 
oleh ibu Nurfathananh S.Pd.I menyatakan: 

³Hadirnya pengorganisasian oleh Taman Pendidikan al-
QXU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa Raba dapat 
meringankan beban kepala TPQ, hal ini disebabkan karena 
pengorganisasian membagikan tugas masing-masing tenaga  
kerja untuk mengisi bidang kosong seperti sektretaris, 
bendahara, dan seksi-seksi lainnya untuk PHPEDQWX´��78 
 
Hal serupa dinyatakan oleh ibu Marjalinda S.H selaku 

VHNUHWDULV�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak Desa Raba menyatakan: 
³Adanya pengorganisasian tentu membuat para pengajar bisa 
mempererat hubungan dengan pengajar lain hal ini bertujuan 
agar mereka bisa mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien´�79 

 
Pernyataan diatas merupakan hasil wawancara dimana 

dampak dari pengorganisasian yang ada pada TPQ diatas bisa 
meringakan beban kepala TPQ dalam mengatur serta 
mengelolanya karena dibagikan pada beberapa tenaga kerja yang 
bisa menghendel sesuai pada bidang yang dikuasai selain itu bisa 
memperat hubungan antar pengajar. 

3. Fungsi Motivasi atau Pengerakan 
Pengerakan atau motivasi berdampak pada kemajuan untuk 

mengerakan pengajaran dalam menjalakan tugasnya serta 
motivating juga bisa menciptakan komunikasi antara atasan 
dengan pengajar, pengajar dengan pengajar. Sebagai mana hasil 
wawancara dengan bapak Firmasyah S.Pd menyatakan:   

³Dampak adanya motivating memicu semangat pengajar 
dalam mendedikasikan diri selama mengajar murid TPQ, 

                                                             
78 Nurfathanah, S.Pd.I, (Pengajar), Wawancara, 20 Februari 2023. 
79 Marjalinda, S.H, (Sekretaris dan pengajar), Wawancara, 20 Februari 2023. 
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motivasi di TPQ dilakukan oleh kepala TPQ kepada 
bawahannya (pengajar TPQ), selain itu motivasi juga 
berdampak pada hubungan kepala TPQ dengan pengajar, 
pengajar dengan pengajar dimana motivasi hadir untuk 
menciptakan komunikasi satu dengan yang lain terkait 
perkembangan untuk murid dan TPQ kedepannya´�80 

 
Perntayaan diatas merupakan hasil wawancara yang 

dialakukan oleh kapala TPQ dapat disimpulkan bahwa motivasi 
memberikan dampak positif bagi pengajar yang ingin menyerah 
dalam melayani murid TPQ yang lebih  mendominasi pada anak-
anak umur tiga tahun keatas agar tetap semangat dalam 
menghadapinya.   

4. Fungsi Pengawasan 
Pengawasan yang diterapkan oleh taman pendidikan al-

TXU¶DQ�0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak Desa Raba berdampak pada hasil 
nilai kinerja pengajar yang ditentukan oleh kepala TPQ atau 
pemimpin TPq hal ini bertujuan untuk mengetahui kinerja yang 
bagus atau buruknya. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak 
Syahruddin S.Pd. I menyatakan: 

³Dampak dari pengawasan adalah memudahkan kepala TPQ 
dalam mengetahui kinerja pengajar (hasil) apakah sudah 
melaksanakan atau tidak tujuan yang sudah diterapkan selain 
itu dari pengawasan juga kepala TPQ bisa memberikan 
penilain terhadap kinerja pengajar TPQ´�81 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Syahruddin 

S.Pd.I bahwa pengawasan memberikan dampak positif bagi kepala 
TPQ dalam menentukan hasil dari kinerja setiap individu dalam 
bekerja.  

5. Fungsi Evaluasi 
Evaluasi yang diterapkan oleh taman pendidikan al-TXU¶DQ�

0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak merupakan hasil keseruhan dari kinerja 
pengajar selama waktu yang ditentukan kemudian dianalisis ntuk 
menentukan keberhasilan atau kegagalan yang akan diperoleh 

                                                             
80 Firmasyah, S.Pd, (Pengajar), Wawancara, 20 Februari 2023. 
81 Syahruddin S.Pd.I, (Pengajar), Wawancara, 20 Februari 2023. 
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taman pendidikan al-TXU¶DQ�� KDGLUQ\D� SHQJHYDOXDVLDQ� LQL�
berpengaruh pada lembaga TPQ dalam menentukan atau 
memudahkan nilai hasil. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu 
Nurmulyati S.H menyatakan:  

³Adanya evaluasi memudahkan kepala TPQ dalam 
menentukan hasil serta pemberian nilai dari program atau 
kebijakan perencanaan awal tercapai atau tidaknya bisa di 
diskusikan dengan pengajar lainnya dan dari hasil tersebut 
juga menjadi penentu lanjut atau tidaknya pengajar TPQ 
dalam lembaga yang dinaungi´�82 

 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

penilaian akhir dari kinerja pengajar dalam menjalankan kebijakan 
yang sudah diprogamkan sebelumnya selain itu hasil evaluasi juga 
menyebabkan lanjut atau berhentinya kebijakan yang sudah 
dijalankan sebelumnya. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
82 Nurmulyati S.H, (Pengajar), Wawancara, 21 Februari 2023. 
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BAB III 
PEMBAHASAN  

 
Dari data-data yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya akan 

dianalisis lebih lanjut pada bab ini, Adapun analisis sebagai berikut:  
A. Implementasi Fungsi Manajemen Taman Pendidikan Al-Qur,an 

0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak dalam Meningkatkan Pelayanan 
kepada Murid 

Fungsi manajemen merupakan bagian spesifik dari Manajemen, 
manajemen merupakan pengelolaan, pengendalian dan pengaturan 
dalam sebuah lembaga oleh karna itu manajemen di pergunakan oleh 
semua lembaga, baik itu lembaga formal ataupun lembaga non formal. 
Salah satunya lembaga Taman Pendidikan al-QXU¶DQ� �73Q) Masjid 
-DPL¶� $O-Mubarak mengunakan fungsi manajemen sebagai patokan 
dalam menjalankan rencana untuk mencapai tujuan yang efektif dan 
efesian. Pernyataan diatas sama seperti pernyataan yang dikemukakan 
oleh Terry menjelaskan ³PDQDJHPHQW� LV� SHUIRUPDQFH� RI conceiving 
and achieving desired result by means of group effoerts consisting of 
XWLOL]LQJ�KXPDQ�WDOHQW�DQG�UHVRXUVFHV´� Pendapat ini dipahami bahwa 
manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang 
diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha manusia dan sumber daya 
lainnya. Perspektif lebih luas manajemen adalah suatu proses 
pengaturan dan pemanfataan sumber daya yang dimiliki organisasi 
melalui kerja sama para anggota untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi secara efektif dan efesien. 83 

Taman Pendidikan al-4XU¶DQ� �734��0DVMLG� -DPL¶�$O-Mubarak 
merupakan lembaga non formal yang memiliki kegiatan dalam belajar 
membaca al-TXU¶DQ�� GR�D-do,a pendek, tata cara shalat, dan tata cara 
wudhu�� 'DUL� EDQ\DN� NHJLWDQ� \DQJ� GLDGDNDQ� ROHK� 734�0DVMLG� -DPL¶�
Al-Mubarak tentu memiliki seseorang yang berperan sebagai manajer 
untuk mengantur dan mengendalikan setiap kegiatan yang akan 
dijalankan kedepanya, ROHK�NDUHQD�LWX�734�0DVMLG�-DPLL¶�$O-Mubarak 
memiliki manajer untuk mengelola lembagannya, manajer TPQ Masjid 

                                                             
83 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat 

Press, 2005), h. 42 
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-DPL¶�$O-Mubarak memakai fungsi manajemen untuk menstrukturkan 
secara rinci setiap kegiatan di TPQ. 
1. Fungsi manajemen 

Perkembangan jaman, ilmu pengetahuan serta teknologi 
sekarang mempunyai kapasitas yang tinggi untuk semua orang 
dalam mengembangkan pemikiran, organisasi, dan lembaga. 
Dimana dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi orang-
orang bisa dengan mudah mendapatkan ilmu, informasi dari 
berbagai dunia yang bisa di jadikan referensi. Salah satunya 
digunakan oleh manajer dalam sebuah lembaga/instansi untuk 
mengembangkannya. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi  serta dokumentasi 
\DQJ� SHQHOLWL� SHUROHK� GL� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak dapat 
diuraikan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
berpengaruh bagi seorang manajerial yang membutuhkan sumber 
data untuk dijadikan referensi untuk mengatur lembaga seperti 
TPQ�� 6HSHUWL� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak seorang manajer 
mengatur dan mengelola TPQ mengunakan ilmu/seni manajemen. 
+DO� LQL� PHUXMXN� PDQDMHU� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak untuk 
mengunakan fungsi-fungsi manajemen sebagai acuan untuk 
tindakan dalam pengelolaannya agar terarah dengan baik, fungsi-
IXQJVL�PDQDMHPHQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�PDQDMHU�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-
Mubarak yaitu:  
a. Perencanaan (Planning) 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 
bahwa perencanaan yang dilakukan ditemukan bahwa 
perencanaan yang dibuat oleh NHSDOD� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-
Mubarak tidak sesuai mengingat bahwa pada pembuatan 
perencanaan hanya mengunakan empat tahap saja yaitu pada 
peramalan yang dilakukan oleh TPQ untuk meramal kegiatan 
yang mendatang, pembentukan tujuan untuk menentukan tujuan 
dari perencanaan dengan menjelaskan hasil dari peramalan 
dalam mewujudkan tujuannya, pembentukan perencanaan 
ketiga yaitu pemprograman untuk mamaksimalkan kinerja 
pengajar dalam mencapai tujuan dalam kegiatan mengajarnya 
supaya bisa teroganisir dengan baik, kemudian penjadwalan 
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untuk melaksanakan tujuan utama yaitu waktu dalam 
menjalankan pelayanan yang diberikan pengajar Taman 
Pendidikan Al-TXU¶DQ� GL� 'HVD� 5DED� .HFHmatan Wawo 
Kabupaten Bima  \DNQL�PXODL�GDUL�KDUL�VHQLQ�VDPSDL�MXP¶DW�VLUH�
ED¶GD�DVKDU� 

Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Melayu S.P 
Hasibuan bahwa fungsi perencanaan dapat dibedakan menjadi 
lima tahapan yaitu peramalan, pembentukan tujuan 
pemprograman, penjadwalan dan penganggaran.84  

Dari lima tahap perencanaan diatas hanya  empat tahap 
yang dilakukan oleh pihak TPQ mulai dari peramalan, 
pembentukan tujuan, pemprograman dan penjadwalan 
sedangkan yang kelima tidak diterapkan karena masalah 
penganggaran untuk pengajar tidak ditentukan oleh kepala TPQ 
0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak melainkan pihak desa yang 
mempunyai wewenang. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 
Merajuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ditemukan bahwa pengorganisasian yang diterapkan 
ROHK� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa Raba jika 
pengorganisasian itu dikhususkan untuk membagikan atau 
menjadwalkan tugas dari masing-masing pengajar dalam 
menjalankan tugasnnya. Selain itu pengorganisasian juga 
menurut bapak Imam selaku Pembina TPQ mengatakan bahwa 
pengorganisasian secara tidak langsung menciptakan hubungan 
antara pemimpin dengan pengajar, pengajar dengan pengajar 
lainnya dari hubungan organisasilah terciptanya pertahanan atau 
peningkatan kedepannya.  

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukankan 
oleh George R.Terry ³RUJDQL]LQJ� LV� WKH�VWDEOLVKLQJ�RI�HIIHFWLYH�
behavioral relationship among persons so that they work 
together efficiently and gain personal satisfaction in dioing 
selected tasks under given environmental conditions for the 
purpose of achieving some goal or abjective. Artinya 

                                                             
84 Ibid,. hlm. 53. 
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pengorganisasian adalah Tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga 
mereka dapat bekerja sama secara efisien dan dengan demikian 
memperoleh keputusan pribadi dalam hal dalam melaksanakan 
tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna 
untuk mencapai tujuan. 85 

Dari teori fungsi manajemen pengorganisasian diatas 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan di TPQ Masjid 
-DPL¶� $O-Mubarak dengan membuat pembagian-pembagian 
tugas pada masing-masing bidang, mulai dari sekretaris, 
bendahara, pengelola, dan pengajar, supaya disetiap bidang bisa 
lebih memfokuskan diri pada tanggung jawab masing-masing. 

Kegiatan pengorganisasian juga pada taman pendidikan 
al-TXU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak mempunyai organisasi 
formal yang mana dilakukan dengan cara membagi atau 
mengelompokan orang-orang yang tergabung dalam struktur 
kepengurusannya hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan dari 
perencanaan awal.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Abrar Husen mengatakan 
bahwa fungsi organisasi adalah mengidentifikasi dan 
mengelompokan jenis pekerjaan untuk menentukan 
pendelegasian wewenang dan tangung jawab bagi setiap 
anggota dan menetapkan kepada setiap anggotadan unsur-unsur 
organisasi, semua ini dibangun atas tanggung jawab dan 
partisipasi seluruh anggota.86 

c. Motivasi atau penggerakan (Motivating) 
Merujuk pada hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya ditemukan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh 
pengelola 734� 0DVMLG� -DPL¶� DO-Mubarak terdapat dua poin 
dalam pemberian motivasi yaitu dengan cara pemberian 
motivasi diperuntukan untuk memberikan dorongan semangat 
terhadap tenaga kerja untuk tetap sabar dan Ikhlas dalam 
menjalankan tugasnya dalam mengajar dan melayani murid, 

                                                             
85 Hasibuan Melayu, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011 ), hlm, 118. 
86 Abrar Husen, Manajemen Proyek, (Yogyakarta: Andi, 2011), hlm. 3. 
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kedua dari bapak Firmansyah S.Pd yakni penyelengaraan 
komunikasi yang mana pengajar membatasi komunikasi dengan 
murid TPQ untuk mengantisipasi terjadinya keributan  pada saat 
proses belajar. 

Hal diatas tidak sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh 
Melayu S. P Hasibuan menyatakan motivasi sebagai pemberian 
daya pengerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 
agar mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintergrasi dengan 
segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.87 Pada 
pengawasan yang didefinisikan diatas terdapat tiga poin dalam 
pemberian motivasi yaitu pemberian motivasi, melakukan 
bimbingan dan penyelengaraan motivasi sedangkan pengawasan 
\DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� NHSDOD� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
hanya ada dua poin yaitu pemberian motivasi dan 
penyelengaraan komunikasi saja.  

d. Pengawasan (Controlling) 
merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan sudah 

sebelumnya ditemukan bahwa pengawasan dilakukan dengan 
cara memantau kinerja para pengajar TPQ dalam menjalankan 
tugasnya apakah sudah dijalankan atau belum dijalankan. 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala TPQ adalah dengan 
pengawasan melalui peninjauan pribadi dimana peninjaun ini 
dilakukan oleh kepala TPQ terhadap pengajar untuk menilai 
kinerjanya, kedua peninjauan melalui lisan dan malaui laporan 
tertulis dimana pengawasan ini dilakukan oleh sekretaris dalam 
mengawasi pengajar kemudian disampaikan pada kepala TPQ 
baik itu dalam bentuk lisan maupun tulisan peninjauan ini 
bertujuan untuk mengontrol pengajar yang absen dalam bekerja.  

Hal diatas sesuai dengan pernyatan Robins ³FRQWURO�LV�WKH�
proses of monitoring activities to ensure they are being 
accomplished as planenedand of correcting any significant 
GHYLDWLRQV´� Dengan kata lain pemantauan segala aktivitas 
untuk menjamin pencapain tujuan sebagaimana direncanakan 

                                                             
87 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Pernada 

Media Group:2006 ), hlm. 140. 
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dan pemeriksaan terhadap adanya penyimpangaan menjadi 
hakekat pengawasan. Pengawasan ini dapat dilakukan secara 
langsung (direct control) maupun pengawasan tidak langsung 
(indirect control).88    

e. Evaluasi (penilaian akhir)  
Merajuk pada hasil penelitian sebelumnya ditemukan 

bahwa pengevaluasian yang dilakukan oleh Taman Pendidikan 
Al-qXU¶DQ� � 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak memiliki tujuan untuk 
memberikan penilaian terhadap kinerja pengajar dalam 
menjalankan tugasnya apakah sudah berhasil atau gagal serta 
pengevaluasian juga menentukan jalan atau berhentinya 
pengajar dalam mengabdi ditaman pendidikan al-TXU¶DQ�
tersebut, proses pengevaluasian ini dilakukan setiap enam bulan 
sekali.  

Evaluasi pada TPQ merupakan fungsi manajemen 
terakhir yang sekalingus tugasnya untuk menilai semua dari 
awal sampai akhir apakah semua berjalan sesuai rencana, apa 
saja faktor penghambat, apa yang menjadi kekurangan, dan 
hasil evaluasi digunakan untuk referensi kedepan dalam 
menyusun rencana. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hadari Nawawi 
mengatakan bahwa kegitan mengukur atau menilai pelaksanaan 
pekerjaan yang hasilnya dijadikan umpan balik (feed back) 
untuk membuat keputusan mengenai keberhasilan dan 
kegagalan seorang karyawan dalam melaksanakan tugas 
pokoknya. Keputusan tersebut tdak sekedar berpengaruh, tapi 
juga menentukan masa depannya dalam bekerja, yang menjadi 
baik dan menyenangkan jika hasil evaluasi kinerjanya dinilai 
berhasil, atau akan sebaliknya akan menjadi buruk apabila di 
nilai gagal.89 

2. Pelayanan  
Merajuk pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan salah satu pengajar Taman Pendidkan Al-4XU¶DQ�0DVMLG�
                                                             

88 Ibid, hlm, 45. 
89 Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen Kinerja : Perusahaan dan Industri, 

(Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 2006), hlm, 144. 
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-DPL¶� $O-Mubarak dengan ibu ditemukan bahwa pelayanan 
merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan  oleh 
seseorang atau sekelompok orang sebagai landasan untuk mengait 
atau menarik wali murid untuk medaftarkan anak-anaknya karena 
dimana sudut pandang orang tua murid tertarik dengan cara 
seseorang pengajar dalam memperlakukan konsumen (murid) 
untuk tetap nyaman. Baik buruknya pelayanan yang di berikan 
oleh lembaga/instansi ditentukan oleh konsumennya sendiri bisa 
dilihat dari kenyamanan orang yang bernaung didalamnya dan 
yang memberikan penilaian adalah orang yang di layani seperti di 
TPQ penilain diperoleh dari wali murid, masyarakat setempat dan 
murid TPQ.  

Hal diatas sejalan dengan teori munurut Tunggal bahwa 
pelayanan dalam lembaga atau organisasi dan pemerintah banyak 
ditentukan oleh pelayanan yang diberikan kepada pihak yang 
berkepentingan dengan lembaga/organisasi tersebut. Penilain 
tentang pelayanan ini sangat penting terhadap pemaknaan yang 
berkepentingan memberi pelayanan, berdasarkan pada tingkat 
kebutuhan oleh pihak pemberi pelayanaan kepada pihak penerima 
pelayanan.90  

B. Dampak dari Implementasi Fungsi Manajemen Taman 
Pendidikan al-4XU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak dalam 
Meningkatkan Pelayanan Kepada Murid 

Dampak adalah suatu akibat yang dihasilkan dari implementasi 
sebuah kebijakan atau program. Dampak dari sebuah program terdapat 
pada evaluasi yang menempati posisi terakhir dalam alur preses 
program fungsi manajemen.dengan adanya evaluasi dampak yang 
berupa keberhasilan atau kegagalan dapat diketahui, sehingga secara 
normative akan diperoleh rekomendasi apakah sebuah program itu 
dapat dilanjutkan, perlu perbaikan sebelum dilanjutkan atau 
diberhentikan. Selain itu evaluasi juga menilai adanya keterkaitan 
antara teori (program) dengan prakteknya (implementasi) dalam 
bentuk kebijakan atau program, sehingga dapat diketahui apakah 

                                                             
90 Novianty Djafri, Manajemen Pelayanan, (Gorontalo: Ideas Publishing, 

2018), hlm 1-2 
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dampak tersebut sesuai dengan yang diperkirakan atau tidak. Lebih 
jauh lagi, melalui adanya evaluasi kita dapat menilai apakah sebuah 
kebijakan atau program memberikan manfaat atau tidak bagi 
sasarannya.  

Setiap pengimplementasian tentu memiliki dampaknya salah 
satunya di Taman Pendidikan al-4XU¶DQ�'HVD�5DED�PHPLOLNL�GDPSDN�� 
Dampak memiliki dua macam yaitu dampak positif dan dampak 
negatif, seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa 
memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah keputusan 
yang diambil. namun dari dua dampak diatas hanya dampak positif 
yang dipengaruhi dari adanya implementasi fungsi manajemen TPQ 
0DVMLG� -DPL¶� DO-Mubarak dalam meningkatkan pelayanan kepada 
murid. 
1. Fungsi Perencanaan 

Merajuk pada hasil penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya ditemukan bahwa perencaan dibuat oleh Taman 
Pendidikan al-4XU¶DQ� 0DVMLG� -DPL¶� DO-4XU¶DQ� 'HVD� 5DED hal ini 
bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian atau meramalkan 
terlebih dulu kejadian yang mendatang sesuai dengan perkiraan 
sebelumnya. 

Hal ini sejalan GHQJDQ� SHQGDSDW� *�7HUU\� ³planning is the 
selecting and relating  of fact and the making and using of 
assumplentins regarding the belived necessary to acheeve desired 
UHVXOW´�� Perencanaan adalah pemilihan dan penghubungan fakta-
fakta serta perbuatan dan pengunaan perkiraan-perkiraan atau 
asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan mengabarkan 
dan merumuskan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan.91  

Dari teori yang dijelaskan mengenai perencanan diatas 
sesuai dengan dampak dari fungsi manajemen perencanaan pada 
TPQ dimana dengan adanya perencaan akan mengakibatkan 
kurangnya ketidakpastian karena perencanaan dilakukan untuk 
memprediksi tujuan yang mendatang.  

 

                                                             
91 Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung:Mandar Maju, 1992) hlm. 10. 
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2. Fungsi Pengorganisasian  
Merajuk pada hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya ditemukan bahwa Taman Pendidikan al-4XU¶DQ�0DVMLG�
-DPL¶�$O-Mubarak pada fungsi pengorganisasian memiliki dampak 
untuk meringakan kepala TPQ dalam mengembangkan TPQ 
kedepannya yaitu dengan cara pembagian tugas-tugas pada bidang 
yang ditekuni selain itu pengorganisasian juga berdampak pada 
hubungan antar pengajar dengan pengajar lainnya hal ini tentu 
dengan cara pembagian dari tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya.  

Hal diatas sesuai dengan pernyataan M. Manullang 
organisasi dalam arti dinamis adalah suatu proses penetapan dan 
pembagian pekerjaan yang akan dilakukan, pembatasan tugas-tugas 
atau tanggung jawab serta wewenang penetapan hubungan-
hubungan antara unsur-unsur organisasi sehingga memungkinkan 
orang-orang dapat bekerja sama-sama secara efektif mungkin untuk 
pencapaian tujuan. Secara singkat organisasi adalah suatu perbuatan 
diferensiasi tugas-tugas.92 

Teori dan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti sesuai 
karena memilki dampak yang sesuai dimana pengorganisasian itu 
hadir untuk menjalin hubungan kerja sama dalam menjalankan 
tugasnya.  

3. Fungsi Motivasi atau Pergerakan 
Merujuk pada hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya dengan bapak ditemukan bahwa motivasi pada TPQ 
0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa Raba memperoleh motivasi dari 
PDQDMHU��UHNDQ�VHVDPD�SHQJDMDU��GDUL�PXULG�734�0DVMLG�-DPL¶�$O-
Mubarak dan motivasi dari dalam diri individu untuk mendapatkan 
energi dalam menjalankan tugasnya. 

Hal ini sesuai dengan teori C. Dr. Sondang P. Siagian 
motivating atau pengerakan merupakan keseluruhan proses dalam 
pemberian dorongan untuk bekerja dengan para bawahan agar 

                                                             
92 Hasibuan, Melayu, hlm, 120 
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mereka mau bekerja dan ikhlas demi tercapainya tujuan Bersama 
secara organisasi dengan efisien dan ekonomis. 93 

4. Fungsi Pengawasan  
Merajuk pada hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya ditemukan bahwa kegiatan pengawasan yang dilakukan 
ROHK� NHSDOD� 734�0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa Raba agar bisa 
memantau kinerja pengajar dalam menjalankan tugasnya selain itu 
kegiatan pengawasan menentukan pemberian penilain dari hasil 
kinerja pengajar jika sudah menjalankan tugasnya atau tidak 
menjalankan tugasnnya. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Terry 
bahwa ³FRQWUROOLQJ� LV� GHWHUPLQJ� ZKDW� LV� EHLQJ� DFFRPSOLVK�� WKH�
evaluating pervormance and is necessary applying corrective 
PHDVXUHV� VR� SHUIRUPDQFH� WDNHV� DFFRUGLQJ� WR� SODQV´� Pendapat 
diatas mengandung pengertian bahwa pengawasan merupakan 
usaha yang sistematis dalam menentukan apa yang telah dicapai 
yang mengarah pada penilaian kinerja dan pentingnya mengoreksi 
atau mengukur kinerja yang didasarkan pada rencana-rencan yang 
ditetapkan sebelumnya.94 

5. Fungsi Evaluasi 
Merajuk pada hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa 

evalasi yang dialkukan oleh ditemukan bahwa evaluasi hadir untuk 
memudahkan kepala TPQ dalam menentukan peningkatan atau 
kemunduran dari hasil kinerja pengajar selama mengajrnya, 
evaluasi merupakan hasil akhir dari sebuah rencana awal yang 
sudah diterapkan sebelumnya kemudian dari hasil tersebut akan 
disimpulkan jika tujuan yang direncanakan sebelumnya 
mendapatkan hasil maksimal maka program itu akan tetap 
dilanjutkan dan jika sebaliknya jika program yang sudah dijalankan 
itu menurun maka akan diberhentikan.  

Hal diatas sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh C. Dr. 
Sondang P. Siagan menjelaskan fungsi evaluasi merupakan proses 

                                                             
93  
94 'U�&DQGUD�:LMD\D��0�3G���GDQ�0XKDPDG�5LID¶,��0�3G��KOP����� 
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pengukuran dan perbandingan hasil-hasil pekerjaan yang sudah 
dikerjakan.  
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

1. Implementasi fungsi manajemen di Taman Pendidikan Al-Quran 
0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak Desa Raba Kecematan Wawo 
Kabupaten Bima dalam meningkatkan pelayanan kepada murid. 
secara keseluruhan pengimplementasian fungsi manajemen dalam 
meningkatkan pelayanan kepada murid sudah diterapkan secara 
baik dan semuannya berjalan dengan lancar mulai dari fung 
manajemen perencanaan, pengorganisasian, motivasi, pengawasan 
dan evaluasi.  

2. Dampak dari adanya fungsi manajemen yang diterapkan oleh TPQ 
0DVMLG�-DPL¶�$O-Mubarak dalam meningkatkan pelayanan kepada 
murid berdampak positif dimana secara keseluruhan dari proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengerakan, pengawasan dan 
evaluasi \DQJ� FXNXS� EDLN� SDGD� 734� 0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak 
Desa Raba Kecematan Wawo Kabupaten Bima. Dampak positif 
yang didapat dari adanya implementasi fungsi manajemen yang 
GLWHUDSNDQ� ROHK� 734�0DVMLG� -DPL¶� $O-Mubarak bisa dilihat dari 
jumlah murid TPQ yang semakin bertambah setiap tahunnya. 

B. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan maka peneliti merasa perlu 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Peneliti mengharapkan agar pengurus dan pengajar TPQ Masjid 

-DPL¶�$O-Mubarak tidak hanya terlalu fokus pada pengiplementaian 
dan pelayanan saja melalaikan hal lain seperti pengawasan dan 
metode atau media pembelajaran yang mengakibatkan banyak 
murid yang bosan bahkan sering mengangu temannya. 

2. Hendaknya pengurus dan pengajar bisa mengunakan cara lain untuk 
mengusir kemalasan, dan kebosanan murid seperti belajar sambil 
bermain, apresiasi berbentuk hadiah untuk yang meningkatkan 
minat belajarnya. 

3. Hendaknya pada kegiatan belajar mengajar, pengajar bisa lebih 
meningkatkan motivasi untuk murid TPQ dalam mengembangkan 
semangat belajarnya. 
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